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ABSTRAK

Penyvakit pada tanaman padi dapai dengan cepat menyerang dan menyebar
keseluruhan, Sebernarnya setiap penyakit lananman tersebut sebelum mencapal
tahap yang lebih parah dan meluas umumnya menunjukkan gefala-gejala penvakit
yang diderita tetapi masih dalam tahap ringan dan masih sedikit. Tetapi banyak
pelani yang sering mengabaikan hal ini karena ketidaktabuannya dan mengangeap
gejala tersebut sudah biasa terjadi pada masa tanam, sampai suatu saat (imbul
gejala yang sangal parah don meluas, sehingga swduah terlambal  untuk
dikendalikan.

Metode forward chaining menggunakan himpunan aturan kondisi-aksi.
Dalam metode ini, data digunakan untuk menentukan aturan mana yang akan
dijalankan, kemudian aturan tersebut dijalankan dan proses diulang sampai
ditemukan suatu hasil sehingga cocok digunakan uniuk menangani masalch
pengendaiian don peramalan. Faktor kepastian digunakan untuk memberikan nilai
pavameler Kinis yang nanti akan diberikan untuk menunjukkan besarnva
kepercayaan. Pada penelitian ini dibuat sistem pakar hama penyakit tanaman pada
padi dengan menggunakan android studio 2.3.3.

Huysil pengujian aplikasi dom hasil kuisioner penggunaan aplikasi ini
dengan jumiah peserta 10 maka dengan presentase 80% memilih baik don 20%
memilil cukup pada bagian tampilun aplikasi, pada bagian penggunace fungsi
tombol 100% memilih baik, pada pengoperasion aplikasi sebesar 80% memilih
haik dan 20% memilih cukup, sedangkan pada bagian hasil diagnosis apakah
mritdah dimengerti sebesar 70% memilih baik, sebesar 20% memilih cukup dan 10%
memilth kurang. Aplikasi telah dilokukan ufi aplikasi dengan menggunakan
emulator dengan OS android versi 4.4.2 KitKat dan smariphone dengan OS
android versi 7.0 Nougat dapat berjalan seperti tampilan awal, tampilan gejala
yang diderita, informasi penggunaan, tentang aplikasi, dan ketuur aplikasi

Kata kunci : padi, penvakil, forward chaining, sistem pakar, android studio,
PEnLnian,
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BABI
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Padi adalah salah satu tanaman penting di ndonesia, hasil dari olahan padi
yang berbentuk beras laly kemudian nasi sudah menjadi makanan pokok dan
sumber karbohidrat bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Pertanian mempunyai
arti yang penting bagi kehidupan manusia selama masih hidup, selama itu juga
pertanian tetap akan ada. Makanan merupakan kebutuhan manusia paling pokok
selain udara dan air. Makanan merupakan hasil dari pertanian yang mana seliap
tahun kebutuhan akan makanan semakin meningkat karena populasi manusia terus
bertambah. Sceara khusus beras merupakan hasil dari tanaman padi yang digunakan
sebagai makanan pokok.

Mendiagnosis terhadap penyukit pada tanaman padi memang harus dilakukan
secepal dan seakurat mungkin, dikarenakan penyakit pada tanaman tersehut dapat
dengan cepat menyerang serta menvebar keseluruhan. Sebenarnya setiap penvakit
tanaman tersebut sebelum mencapai tahap yang lebih parah dan meluas umumnya
menunjukkan gejala  gejala penyakil yang diderita fetapi masih dalam tahap yang
ringan dan masih sedikit. Tetapi banyak petani yang sering mengabaikan hal ini
karena ketidaktahuannya dan mengangeap gejala tersebut sudah biasa terjadi pada
masa tanam, sampai suatu saat timbul gejala yang sangat parah dan meluas,
sehingga sudah terlambat untuk dikendalikan,

Metode forward chaining menggunakan himpunan aturan kondisi-aksi.
Dalam metode ini, data digunakan untuk menentukan atucan mana yang akan
dijalankan, kemudian aturan tersebut dijalankan dan proses diulang sampai
ditemukan suatu hasil sehingga cocok digunakan untuk menangani masalah
pengendalian dan peramalan. Faktor kepastian (certainsy factor) digunakan untuk
memberikan nilai parameter klinis yang nanti akan diberikan untuk menunjukkan
besarnya kepercayaan.

Saat ini banyak orang yang memakai smartphone platform android untuk
keperluan sehari-hari, sehingga penulis mencoba menggagas konsep aplikasi vang
memanfaatkan smariphone dan android dengan membuat sistem pakar untuk
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Padi

‘Tanaman padi ini merupakan tanaman yang berbatang basah, dengan Linggi
antara 50 cm - 1,5 m. Batangnya tegak, lunak, beruas, berongga. kasar dan berwarna
hijau. Padi mempunyai daun tunggal berbentuk pita yang panjangnya 15-30 em.
Ujungnya runcing, tepinya rata, berpelepah, pertulangan sejajar. dan berwarna
hijau. Buahnya keras dan terjurai pada tangkai. Setelah tua. warna hijau akan
menjadi kuning. Bijinya keras, berbentuk bulat telur, ada yang berwarna putih atau
merah. Butir-butir padi yang sudah lepas dari tangkainya disebut gabah, dan yang
sudah dibuang kulit luarnya disebut beras. Bila beras ini dimasak, maka namanya
menjadi nasi, yang mcrupakan bahan makanan utama bagi sebagian besar penduduk
Indonesia. Umumnya beras berwama putih, walaupun ada juga beras yang
berwarna merah. Padi yang termasuk keluarga rumput-rumputan ini ditanam dari
bijinya secara langsung atau melalui persemaian dahulu.[1]
2.1.1 Penyakit pada Padi

Padi atau dalam bahasa latinnya Oryza sativa L. adalah salah satu tanaman
budidaya terpenting dalam peradaban. ‘lanaman yang sakit adalah tanaman yang
tidak dapat melakukan aktifitas fisiologis secara sempurni, yang akan
mengakibatkan tidak sempurnanya produksi baik secara kualitas maupun kuantitas,
Secara umum penyakit tanaman diakibatkan oleh fakior biotik dan abiotik.
Penyakit tanaman di lapangan dapat dikenali berdasarkan tanda dan gejala penyakit.
Tanda penyakit mecrupakan bagian mikroorganisme patogen yang dapat diamati
dengan mata biasa yang mencirikan jenis penyebab penyakit tersebut. Di lapang
kadang-kadang sulit untuk membedakan antara pejala  serangan  oleh
mikroorganisme patogen atau gangguan fisiologis. Misalnya pada penyakit padi
gejala kerdil, perubahan warna daun atau ketidaknormalan pertumbuhan malai sulit
dibedakan khususnya apabila gejala tersebut telah lanjut.[2]
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2.2 Sistem Pakar
Sistem pakar (expert sysfem) sccara umum adalah sistem vang berusaha
mengadopsi  pengetahuan manusia ke  komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti vang biasa dilakukan oleh para ahli. Atau dengan
kata lain sistem pakar adalah sistem yang didesain dan diimplementasikan dengan
bantuan bahasa pemrograman tertenfu untuk dapat menyelesaikan masalah seperti
yvang dilakukan oleh para ahli, Diharapkan dengan sistem ini, orang awam dapat
menyelesaikan masalah tertentu baik sedikit rumit ataupun rumit sekalipun tanpa
bantuan para ahli dalam bidang tersebut. Sedangkan bagi para ahli, sistem ini dapat
digunakan sebagai asisten yang berpengalaman.
Sistem pakar merupakan cabang dari Artificial Tntelligence (Al) yang cukup
tua karena sistem ini telah mulai dikembangkan pada pertengahan tahun 1960).
Sistem pakar vang muncul pertama kali adalah General-purpose problem solver
{GPS) vang dikembangkan oleh Newl dan Simon. Sampai saal ini sudah banyak
sistem pakar vang dibuat, seperti MYCIN, DENDRAL, XCON & XSEL. SOPHIE,
Praspector, FOLIO, DELTA. dan sebagainya (Kusumadewi, 2003).
Perbandingan sistem konvensional dengan sistem pakar sebagai berikut
a. Sistem Konvensional
1. Informasi dan pemrosesan umumnya digabung dalam satu program
sequential.
2. Program tidak pernah salah (kecuali pemrogramnya vang salah).
3. Tidak menjelaskan mengapa input dibutuhkan atau bagaimana hasil
diperoleh.
4. Data harus lengkap.




5. Perubahan pada program merepotkan.

6. Sistem bekerja jika sudah lengkap.
b. Sistem Pakar
. Knowledge hase terpisah dari mekanisme pemrosesan (inference).
Program bisa melakukan kesalahan,
Penjelasan (explanation) merupakan bagian dari £epert System
Dhata tidak harus lengkap.
Perubahan pada rules dapat dilakukan dengan mudah ",

2.3  Certainty Factor (CF)

Dalam aplikasi sistem pakar terdapat suatu metode untuk menyelesaikan
masalah ketndakpastian data, salah satu metode yang dapal digunakan adalah faktor
kepastian (certainty factor). Certainty Factor diperkenalkan oleh Shortliffe
Buchanan dalam pembuatan MYCIN. Ceriginfy factor (CF) merupakan nilai
parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukan besarnya kepercayaan.

Faktor kepastian digunakan untuk mengekspresikan ke-akuratan. kebenaran
atau kehandalan sebush pertimbangan. Diukur berdasarkan perbedaan antara
ukuran kepercayaan dengan ukuran ketidakpercayaan di sebuah hipotesa dari fakta
yang ada. Ada dua tahap model yang sering digunakan unmuk menghitung tingkat
keyakinan (CF) dari sebuah ride adalah sebagai berikut :

a. Nilai CF (Rule) didapat dun interpretasi “ferm™ dari hasil wawancara dengan

pakar dan menjadi nilai MD/MB, Certain Term ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Certain Term B,

MB/MD
Tidak ada 0-0,29
Mungkin 0.3-045
Kemungkinan Besar | 0.5 - 0,69
Hampir Pasti 0,7—-10,89
Pasti 09-10

b. Faktor kepastian {certainty factor) menunjukkan ukuran kepastian lerhadap
suatu fakia atau aturan. Singkatan vang digunakan:




L. CF (Certainty Factor)

1

H (Hypothesis)
3. L (Evidence)
4. MB (Measure of Belief)
5. MD (Measure of Dishelief)
Certainty foctor didefinisikan sebagai berikaur - [2]
CF(H,E) = MB(H,FE) - MD(H,E)........... s PErsamaan (1)
1. CF(H.E): certainty factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala

(evidence) E. Besaurnva CF herkisar antara -1 sampai dengan 1. Nilai -|
menunjukkan  ketidakpercayaan mutlak, sedangkan nilai 1 menunjukkan
kepercayaan mutlak

2. MB(H.E): ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap
hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.

3. MD(H.E): ukuran kenaikan ketidak percayaan (measure of increased
disbelief’) terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E. Untuk Beberapa
evidence satu hipotesis di definisikan sebagai berikut :

MB(H|E1) — MB(H|E2) * (1-MB{H|E1})
MD(H[EL) - MDVHIED) * (1-MD(HED) __ Persamaan (2)

2.4 Forward Chaining

Runut maju (Forward Chaining) berarti menggunakan himpunan aluaran
kondisi-aksi. Dalam metode ini, data digunakan unluk menentukan atusran mana
yang akan dijalankan, kemudian aturan tersebut dijalankan. Mungkin proses
menambahkan data ke memori kerja. Proses diulang sampai ditemukan suatu hasil.
Mectode inferensi runul maju cocok digunakan untuk menangani masalah
pengendalian (controlling) dan peramalan (prognosis).[5]
Berikut ini menunjukkan bagaimana cara kerja metode inferensi runut maju.

Data = Aturan — Kesimpulan
A=] JikaA—1danB=2 Maka (=3 D=4

B=2 JikaC=3 Maka D =4
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BAB Il
ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1  Analisa Masalah

Pada aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit pada tanaman padi, masalah
yang diambil adalah bagaimana menentukan penyakit dan solusi pada tanaman
padi. berdasarkan gejala-gejala vang dialami oleh lanaman padi dengan metode
forward chaining dan certanty factor. Oleh karena itu, penulis yang membangun
aplikasi ini harus mendapatkan data-data gejala dan penyakit pada tanaman padi
scria aturan hubungan antar gejala dan penyakit tanaman padi.
3.2 Perancangan
Strukiur Menu ditunjukkan pada Gambar 3.1

MENU |
TENTANG INFO DIAGNOSA | TENTANG
PENYAKIT PENGGUNAAN PENYAKIT Hoth
HALAMAN
HASIL

Gambar 3. 1 Suwuktur Menu

Gambar 3.1 menumjukkan alur halaman pada aplikasi. Terdapat halaman
utama vang didalamnya terdapat menu tentang penyakil padi | informasi
penggunaan aplikasi, diagnosis penyakit padi, halaman hasil diagnosis, tentang
kami. Halaman tentang penyakil padi terdapal pejala-gejala penyakil yang timbul
pada padi. Halaman disgnosis penyakit terdapat pertanyaan-pertanyaan yang akan
diproges dan memuju ke halaman hasil diagnosis. Halaman tenlang kami terdapat

informasi tentang pembuat dan pakar sistem.
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3.3 Perancangan Akuisisi Pengetahuan

Pada penelitian ini data diperoleh dari seorang pakar, Koordinator Pengamat
Organisme Pengganggu Tanaman (POPT) Malang vang bernama Bapak Prasetyo,
SP. Metode pengambilan dala dan pukar menggunakan metode interview untuk
mendapatkan data gejala, data kerusakan dan data solusi.

Pada penelitian data. Selain data dari pakar dapat diambil dari beberapa

buku, jurnal, makalah dan artikel.
34 Identifikasi Masalah

Rerikut ini adalah dafiar penyakit padi yang ditunjukkan pada Table 3,1,
Tabel 3. | Penyakit tanaman padi [6]

Kuode a
Penyakit Nama Penyakit
Blas/busuk leher/potong leher
P01 il : :
(Pyricularia oryzae Cavara)
P02 Bercak Coklat (Helmintosporium oryzae)
Bercak Coklat Scmpit (Cercospora
P03
Oryzee )
P4 Hawar Pelepah/upih (Rhizoctonia solani)
POS Noda Palsu (Ustilaginoidea virens)
PO6 Kerdil rumput (rice grassy stunt virus,
RGSV)
PO7 Hawar Dlaun (Xam‘hﬂmunas oryzae)
PO& Tungro (rice tungro bacilliform virus
dan rice tungro spherical virus)

Berikut imi merupakan gejala-gejala pada tanaman padi yang ditunjukkan
pada Table 3.2.
Tabel 3. 2 Gejala tanaman padi [6]

Kode Gejala Nama Gejala
Gl Bercak pada pelepah daun
Go2 Bercak berbentuk belah ketupat pada
daun dan pelepah daun
Bercak berwarna abu-abu atau agak
G03 putih dan bagian tepinya coklat/coklat
e kemerahan T P -
Gog Bercak coklat pada malai




Kode Gejala Nama Gejala
? 05 Bercak pada daun, buku-buku/ruas,
leher malai, malai dan bulir.
GO6 Busuk leher pada pangkal malai dan
akhirnya malai patah
Daun mati dan mengeringnya pelepah
Qo7
daun
GOR Malai hampa
Go9 Bercak berwarna coklat dengan titik
tengah berwarna abu-abu atau putih
pada daun
G10 Bercak berwarna hitam atau coklat
gelap pada kulit gabah
Gl1 Bercak muda berwarna coklat gelap T
atau sedikit ungu, bentuknya membulat
G12 | Bercak pada daun berbentuk oval dan |
merala di permukaan daun
GI13 Konidiofor dan Konidia tampak scperti
beludru
G14 Bagian tepi bercak berwarna coklat
kemerah-merahan
G135 Gejala awal berupa bercak kecil
memanjang berwama coklat
(Gl6 Terdapat titik abu-abu di tengah bercak |
G17 Ukuran bercak pada gabah lebih besar
dan lebih pendek
G18 Ukuran bercak pada pelepah daun dan
ketiak lebih sempit dari pada daun
G19 Ukuran bercak, panjang 2-10mm dan
lcbar 1 mm
G20 Bercak berwama hijau keabu-abuan
G21 Bercak berbentuk bulat panjang (oval)
atau elips
G22 Bercak herwarna putih keabu-abuan
dan tepi berwarna coklat

13
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Ga4 Daun Menguning sampai jingga dari
pucuk daun ke arah pangkal

G45 | Jumlah anakan berkurang o

(46 o Terdapat bintik-bintik coklat kehitaman
pada butir

G47 I'erlihat bintik-bintuk coklat bekas
tusukan serangga penular pada daun
tua

G4R Terlihat seperti mottle pada daun muda |

—— |

Setelah Tabel hubungan penyakit dan gejala, langkah selanjutnya yaitu

membual sebuah rude (aturan) yang digunakan untuk sistern pakar, aturan

digunakan untuk mengetahui gejala-gejala vang ada di suam penyakit. Data aturan
ditunjukkan pada Tabel 3.3,
Tabel 3, 3 Rules Sistern Pakar [6]

MNo

Aturan

1

IF Bercak pada pelepah daun
AND Bercak berbentuk belah ketupat pada daun dan pelepah daun

AND Bercak berwamna abu-abu atau agak putih dan bagian tepinya
coklat/coklat kemerahan

AND Bercak coklat pada malai

AND Bercak pada daun, buku-bukw/ruas, leher malai, malai dan bulir
AND Busuk leher pada pangkal malai dan akhirnya malai patah
AND Daun mati dan mengeringnya pelepah daun

AND Malai hampa

THEN Blas/Blast

TF Bercak berwarna coklat dengan titik tengah berwama abu-abu atau
putih pada daun

AND Bercak berwama hitam atau coklat gelap pada kulit gabah

AND Bercak muda berwarna coklat gelap alau sedikit ungu, bentuknya
membulat




No | Aturan
AND Bercak pada daun berbentuk oval dan merata di pennu_kaan daun
AND Konidiofor dan Konidia tampak seperti beludru
THEN Bercak Coklat

T i Eiagian tept bercaak berwarna coklat kemerah-merahan
AND Cejala awal berupa bercak kecil memanjang berwarna coklat

CAND T erdapal titik abu-abu di tengah bercak

AND Ukuran bercak pada gabah lebih besar dan lebih pendek
AND Ukuran bercak pada pelepah daun dan ketiak lebih sempit dari
pada daun
AND Ukuran bercak, panjang 210mm dan lebar 1 mm
THEN Bercak Coklal Sempit

4 | IF Bercak berwarna hijau keabu-abuan Bercak pada pelepah daun
AND Bercak berbentuk bulat panjang (oval) atau elips
AND Bercak berwarna putih keabu-abuan dan tepi berwarna coklat
AND Bercak membentuk sklerotia berwarna coklat dan mudah lepas
AND Bercak pada daun bendera
AND Panjang Bercak 2-3 cm
AND Selurub daun menjadi hawar
AND THEN Hawar Pelepah

5 | IF Bola spora berwarna kuning, licin dan ditutup olch membran
AND Bola spora menutup bagian bunga
AND Bulir padi menjadi bola (bulatan) spora
AND Dalam satu malai hanya sedikit bulir vang terinfeksi
AND Membran pecah dan warnanya menjadi orange sampai kuning |
kehijauan atau hijau kehitaman
THEN Noda Palsu

6 | IF Malai yang dihasilkan kecil
AND Pertumbuhan tanaman terhambat dan kerdil




Tabel 3. 4 Relasi Sistem Pakar [7]
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KODE KODE PENYAKIT

ORIALA =557 505 T Poa [ Poa [ P05 | P06 | P07 [ P08 | MB | MD [ CF
Ggol | ¥ | - s | ok | = - : - | 0410202
G02 v - - g . - = - o]0l |09
Go3 v - . E = f S - | 08 |02 ]06
(04 v - - - - - - - | 07 |06 |01
G035 e [ e o || = | e . - [ 08 |67 |61
Go6 Tl = | =] = =12 | = | 07 |'GS: |62
Go7 | Y| -1 -1 -1T-1T-1T-1-10602]ea
GOS ¥ = = 5 : 5 - |05 | 04 0,1
GO9 B - -1 -17-1=-T09a1 o8
G10 i == =7 = [ = 07 |04 |oa
@it | = [ 2| = [ = | = - : - 06 |02 |04
(12 = v - - - - . 3 1,0 | 0.1 |09
- GI3 = [ = || = = - = - |04 ] 03 |01
G14 - e | B e I g N - |07 ] 04 03
Gl5 - = =1 = =] = | = | 3& |57 [0
Gl16 - =117 -17-1-1T-1-109]04]03
G17 -1 -7 -1-1-1-71-7 0%]0z]0z
GIR s =& =] 2 [ [= ] of 02 |02
G19 = | =% = | & | = | = - To6 {04 |02
G20 = | = c | X | B | = | ® [ o= 0B |03 |08
G21 = = = | ] = [ = | = | = | O [ 02 |03
G22 e | = | F ] = [ ] = = | 05 |02 |03
G23 = = = [ =« T=l « | = | 0|5z |63

"0l [ = = 2 | F [ = = | = | = | 03 |63 |85
G25 ; : = | & | = : g - [es o203
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| Kode [ PL [ P2 [ P3[P4|P5|P6]| P7T | P8 |MB|MD|CF]
Giejala
G26 5 : 7 i e R - | - 1001 |69
G27 - = | = R = B - [ 09|01 08
G28 - . < = v : : E Lo | 01 [ 09
G29 . . - - |V B - - 1050302
G30 - s - - v - - - 03 | 02 [0l
G31 = | = s | =FF] = | =« [T |08 [ &L |08
- G32 = : : - - il v 104 |02 |02
G33 - 3 = : - i 0.7 | 03 |04
G4 2 = L = = v - - | 04 |02 |02
(i35 i = G g = v - - |09 | 00 |08
G36 : = E 4 3 v - - Lot 09
G37 = " = : . v & - 03|02 |01
G38 : - . - - - v - |09 01 08
G39 - B - - - - # - 105901 08
G40 - - - - - - v - | L0 01 |0Y
G4l - = - - B - v - 06|01 |05
G42 _ - - - - Y- (04|02 02
Ga3 = | 2 : = : : - [ ¥ 03026z
Gad ; : = = - - | Y Lo 0109
G45 - = B = - z = v 10302 |0
G46 z = = - . 4 2 v 06 | 02 |04
T G47 _ - ; : . = - v 090108
Gi48 -l -1 -1 -1 -1T-17-1T+ 10901 og]
b |

3.5 Perancangan Interface

Menunjukkan alur gejala penyakit. Dari diagram pohon ini dapat diketahui

aturan yang akan dipakai pada proses diagnosis penyakit tanaman padi. G1-G48
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Sistem dimulai dengan memilih dala gejala penyakit dari daftar gcjala yang
sudah ada. Kemudian data yang dipilih akan proses oleh sistem sesuai dengan
aturan yang sudah dibuat, kemudian dilanjutkan proses Forward Chaining. Setelah
proses selesal maka akan muncul informasi hasil diagnosis berupa gejala penyakit
dan solusi. Kemudian jika ingin mengulang program, maka harus kembali memilik

data ge¢jala dan jika tidak maka program selesai.

3.6.2 Metode penelusuran Cerfainty Fuactor

Pada tahap perhitungan nilai metode cerrainty factor, akan menghitung nilai
probabilitas penyakit sesual dengan gejala yang dipilih. Alur Flowchart Certainty
Factor ditunjukkan pada Gambar 3.3.
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Gambar 3. 3 Flowchart Certainty Factor

Sistem akan mulai memilih nilai MB dan MD, lalu dari memilih tersebut
proses akan memeriksa jumlah gejala dan sebab jika iva maka proses akan mulai
menghitung dari nilai MB dan MD dari gejala dan solusi tersebut. Jika tidak makan
dilanjutkan ke proses selanjutnva dan seterusnya. Setelah proses perhitungan
selesai maka akan muncul informasi nilai Certainfy Factor dari gejala penyakit.




3.63 Flowehart Sistem
Flowchart sistem ditunjukkan pada Gambar 3.4,
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CGambar 3. 4 Flowchart Sistem

Setelah program dimulai, pengguna memilih menu pada halaman utara. Jika
pengguna memilih menu tentang sistem pakar maka akan keluar halaman tentang
diagnosis penyakit berisikan gejala-gejala penyakit, Jika pengguna memilih menu
penyakit padi maka akan keluar tampilan tentang penyakit dan gejala-gejalanya.
Jika pengguna memilih menu tentang info maka akan keluar tampilan tentang
informasi penggunaan. Jika pengguna memilih menu tentang kami maka akan

keluar tampilan tentang data pembuat dan pakar.

3.7 Rancangan Form

Dalam perancangan user interface Sistem pakar padi menampilkan konten
tentang penyakit padi, konten diagnosis, konten informas penggunaan dan
tentang pengembang. Penulis menempatkan setiap konten-konten yang terdapal
pada aplikasi dengan mengikuti standar interface pada umimnya dengan tujuan
untuk memudahkan penggunanya.
Rancangan untuk halaman utama tentang aplikasi padi ditunjukkan pada Gambar
345,
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi Sistem
Implementasi sistem adalah proses menerapkan rancangan sistem yang
telah dibuat agar bisa dijalankan pada kenyataannya. Implemetasi sistem ini dapat
mengetahui sejauh mana keberhasilan dari rancangan yang telah dibuat. Untuk
menunjang implementasi sistem  pakar penyakit padi berbasis Androdd harus
didukung dengan perangkat keras dan lunak.
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras
Implementasi program penerapan  pada sistem pakar hama penyakit
tanaman padi berbasis Android ini membutuhkan perangkat keras dengan
spesifikasi minimal sebagai berikut :
. Laptop atau PC dengan processor Intel (R) Core(I'M) i3-250M CPU @
2.30Ghz 2.30 GHz
2. RAMA4GB
3.  Harddisk 500 GB
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak
Implementasi program penerapan pada sistem pakar hama penyakit
tanaman padi berbasis Android ini menggunakan perangkat lunak sebagai
berikut :
1.  Sistem Operasi Windows 10 64 bit

2 Android Studio 2.2.3

3 Nox Player

4. SDK MinVersion 8 - TargetVersion 14
3 ADT 23.03

26
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4.2 Implementasi Hasil

Implementasi  hasil merupakan sebuah proses tahapan akhir. Bagaimana
tampilan yang telah dibangun oleh sistem pakar ini. Tahap implementasi ini
membusat beberapa tampilan.
4.2.1 Tampilan Menu Utama

Tampilan menu utama aplikasi merupakan tampilan awal pada saat
menjalankan aplikasi sistem pakar penyakit padi. Dalam menu utama tersebut
terdapat halaman menu yang berada pada kin atas. Berikut adalah tampilan menu
utama aplikasi sistem pakar penyakit padi seperti pada Gambar 4.1,

Fauzalh Al i§kandar
| - 141B0H i ..J
institut Teknolog Nagiona

Gambar 4. 1 Tampilan Menu Utama
Tampilan di atas menjelaskan pada saat user membuka aplikasi sistem pakar
penyakit padi melalui smartphone, maka muncullah tampilan menu utama dari
aplikasi yaitu berupa tombol vang terdapat pada scbelah Kiri atas untuk melihat
menu aplikasi dan terdapat foto background aplikasi yvang berupa padi dan di
bawahnya terdapat nama, angkatan, universitas, dan logo aplikasi.
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gejala penyvakit Berikut adalah tampilan diagnosis pada sisem pakar penyakit padi
ini seperti pada Gambar 4.3.

Bercak pada pelepsh daun ?

Gambar 4. 3 Tampilan Hasil Diagnosis

Pada tampilan diatas menjelaskan bahwa setelah masuk kedalam menu
diagnosis penyakit, kemudian akan muncul tampilan diagnosis penyakit yang
berisikan pilihan ya dan tidak pada gejala vang ditampilkan, serta tombol cari
penyakit untuk mengulang proses diagnosis penyakit pad:.

4.2.4 Tampilan Hasil Diagnosis Penyakit

Tampilan hasil diagnosis merupakan tampilan saat user telah memilih gejala
yang dialami pada aplikasi sistem pakar penyakit padi. Dalam tampilan hasil
diagnosis penyakit ini terdapat milai kepercayaan terhadap penyakit dan
menampilkan beberapa gejala yang yang telah di pilih saat proses diagnosis, serta
menampilkan solusi atau pencegahan terhadap penyakit. Berikut adalah tampilan
hasil diagnosis seperti pada Gambar 4.4.
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terdapat penyakit hawar
pelapahd. 9118

terdapat gejala penyakit:].Bercak
perbentuk bulat panjang {oval) atau
elips0.8

nilal kepercayaan terhadap gefala
penyakit sebesar 10.5

Gumbar 4. 4 Hasil Penyakit

Tampilan diatas menjelaskan ketika user telah memilih beberapa gejala, maka
akan muncul informasi tentang penyakit dan nilai kepercayaan serta gejala yang
telah dipilih saat proses diagnosis, dan solusi untuk pencegahan penyakit.

4.2.5 Tampilan Informasi Penyakit
Tampilan penyakit padi merupakan tampilan seielah user memilih menu

penyakit padi yang menampilkan penyakit padi yang terdapat pada aplikasi dan
gejala yang ditimbulkan. Berikul adalah tampilan penyakit padi seperti pada
Gambar 4.5.

= i

Blea ¢ busuk leher / potong leher
{Pyricularia oryzoe Cavars)

Gambar 4. 5 Tampilan info
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Tampilan diatas menjelaskan sctelah user memilih menu penyakit padi maka
akan ditampilkan informasi tentang penyakit padi yang terdapat pada aplikasi.
mulai dari nama penyakit, gambar penyakit, gejala yang muncul, dan solusi atau
pencegahan pada penyakit padi.

4.2.6 Tampilan Informasi Penggunaan

Tampilan info merupakan tampilan informasi cara penggunaan aplikasi.

Berikut adalah tampilan info seperti pada Gambar 4.6.

Gambar 4. 6 Tampilan About 11s

Tampilan diatas menjelaskan tentang bagaimana cara menggunakan aplikasi

terscbut dan menampilkan informasi kegunaan menu yang terdapat pada aplikasi,

4.2.7 Tampilan Tentang Pengembang

Tampilan tentang pengembang merupakan tampilan dari siapa pengembang
aplikasi. tampilan tentang pengembang ini beriskan nama pengembang, angkatan
dan umiversitas. Berikut adalah tampilan abowt us scperti pada Gambar 4.7.




Keterangan :
vV = Berjalan
«=Tidalk Bisjalat

A = Nox Player 5.2.0.0.

i3

B = BlueStacks 3

C = Samsung Galaxy J7 Prime D = Sony Xperia XA

Dari data uji Tabel 4.1 pengujian ini memakai 2 jenis emulator dan 2 jenis

smartphone android dengan spesifikasi yang berbeda, diantaranya adalah sebagai

berikut :

1.  A:NoxPlayer 5200
a. 05
b. RAM

¢. Resolution
2. B :BlueStacks 3

a. OS

b. RAM

c. Resolution

: Android OS. v4.4.2 (KiiKat)
11,5 (iB
: 400 x 8} pixels

: Android 08, v4.1.2 (Jelly Bean)
:1,5GB
: 1280 x 720 pixels

3. O : Samsung Galaxy J7 Prime

a RAM
b. CPU
¢. Display Size
d. 0§
e. Resolution

4. D :Sony Xperia XA
a. RAM
b. CPU
c. Display Size
d, 08

e. Resolution

:3GB

: Octa~core 1,6 GHz

: 5.5 inches

- Android 08, v6.1 (Marshmallow)
: 1080 x 1920 pixels

:2GB

: Octa-core 64 bit 2.0 GHz Cortex A-33
: 5.0 inches

- Android 08, v7.0 (Nougat)

: 720 x 1280 pixels

4.3.2 Pengujian Sistem Operasi dan Perangkat Keras RAM

Pengujian sistem operasi merupakan suatu pengujian dimana sistem dapat

dijalankan pada smartphone atau tablet dengan menggunakan OS dan RAM yang
berbeda seperti pada Tabel 4.2 sebagai berikur.




Tabel 4. 2 Pengujian Sistern Operasi dan RAM

| No. | Merk Smartphone 0s Keterungan Kesimpulan
T | Nox Player 5.2.0.0 | v4.4.2 (KitKar) N | Apiikasi Begaian Normal

2 | BlueStacks 3 vaiz (elly| Aplikasi Berjalan Normal

Bean)
3 | Samsung Galaxy J7 | v.6.1 V Aplikasi Berjalan Normal
Prime (Marshmallow)

4 |Sony Xperia XA | v.7. (Nougat) N | Aplikasi Berjalan Normal

Keterangan :
v ; Berjalan

X : Tidak Berjalan

4.4 Pengujian Tampilan

Pengujian tampilan merupakan suwatu pengujian dimana aplikasi dapat
dijalankan pada perangkat dengan menggunakan layar yang berbeda dengan
kondisi orientasi layar portrait atau landscape seperti pada Tabel 4.3.
Tabel 4. 3 Pengujian Tampilan

No. | Merk Smartphone Potrait Landscape Layar
L | Nox Player 5.2.0.0 v X 5.0 inches
T | BlueStacks 3 v X 5.0 inches
3 | Samsung Galaxy J7 Prime v X 55inches |
v X 5.0 inches

4 | Sony Xperia XA

Keterangan :

v : Berjalan

X : Tidak Berjalan
4,5 Pengujian Pengguna dan Pakar

Pengujian pengguna terhadap sistem pakar penyukil tmaman padi berbasis
android ini dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada pengguna
vang didasarkan atas pengujian sistem aplikasi dan melakukan pengujian hasil
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menurut pakar dengan hagil pengujian sistem pakar penyuskil tanaman padi.

Pengujian pengguna ini dilakukan kepada 10 orang responden untuk memberikan

penilaian terhadap aplikasi ini.

Adapun hasil dari pengujian pengguna ini ditunjukkan pada Tabel 4.4 seperti

barikout.

Tabel 4. 4 Pengujian Pengguna

No. Pertanyaan " | Jumlah Penilsian Responden
Baik | Cukup | Kurang
1 | Bagaimana tampilan pada aplikasi ini? g | 2 0
2 | Bagaimana fungsi tombol pada aplikasi ini 10 o i
sudah tepat?
3 | Apakah pengoperasian pada aplikasi ini 8 -2 0
mudah?
4 | Apakah hasil diagnosis mudah dimengerti? 6 3 I
Penjelasan :

1,

Pada pengujian tampilan aplikasi dari 10 orang yang memberikan penilaian
dengan persentase 80 % memilih baik, 20 % memilih eukup dan 0% memilih
kurang.

Pada pengujian fungsi tombol pada aplikasi apakah sudah sesuai dari 10
orang yang memberikan penilaian dengan persentase 100 % memilih baik, 0
% memilih cukup dan 0% memilih kurang.

Pada pengujian kinerja dari aplikasi dan kemudahan pengoperasian aplikasi
dari 10 orang yang memberikan penilaian dengan persentase 80 % memilih
baik, 20 % memilih cukup dan 0% memilih kurang.

Pada pengujian kemudahan hasil diagnosis mudah di mengerti dalam
penggunaan aplikasi dari 10 orang yanp memberikan penilaian dengan
persentase 60 % memilih baik, 30 % memilih cukup dan 10% memilih
kurang.
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Adapun hasil dari pengujian sistem pakar penyakit pada tanaman padi dengan
hasil menurut pakar di tunjukkan pada Tabel 4.5
Tabel 4. 5 Hasil pengujian pada sistem pakar dengan pakar

Diagnosis | Diagnosis | Hasil

3 KASUS Android | Pakar Diagnosis

| G1.G3.G4.G5,G7 A Macthing
[ G9.G10.G11,G12.13 B B Macthing
Gi14,G15,G16.G17.G18,G19, C | C Macthing
G1,620.G21.G22,G23.G24 D D Macthing

T G27.G26,G28,G29 E E | Macthing

[ G32.G33.G34.G35.G36 F P Macthing

G1.G20,G38.G39,G40,G41 G G Macthing

G32.G33,G43,G44,G45 | H H Macthing

Keterangan : Matching = Sama
Tidak Matching = Tidak sama

Hasil pengujian diagnosis sistem dengan diagnosis pakar bahwa kesamaan
pada sistem dan pakar mencapai 100%.

4.6 Pengujian Perhitungan Mctode CF
Pengujian sistam dengan membandingkan perhitungan manual dengan perhitungan

program, dengan menghitung 2 gejala untuk satu penyakit misal dengan mengambil
penyakit blas, dengan gejala bercuk pada pelepah daun dengan nilai cf 0.2, bercak
berbentuk belah ketupat pada daun dan pelepah daun dengan nilai cf 0.9, maka
perhitungannya adalah:
cfkl = cFi—{cf1¥(1-cf1))

=0.2H0,2%(1-0.2))

:{}124'({}:2*n¢3}

=0,2+H),16

=36
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Cfk2 = ofk]+{cf2*(1-ck1))
=0,36-(0,9%(1-0.36))
=0,36-H0,9*0,64)
—0,36-+0,576
=0,936

Dan hasil pada program seperti ditunjukkan pada gambar 4.8

CAR! PEMYAKIT

penyakil Blas/busuk leher/potong leher {Pyricularia

oryzae Cavara) dengan nilai kepercayaan sebesar
08359999030499999

dan terdapat gejala penyakit :1.Bercak pada
pelepah daun0, 36000000000000004

2 Bercak beroentuk belah ketupat pata daun dan
pelepah daun(.9359999999399999

dengan nilai kepercayaan terhadap gejala penyakit
sebesar 0.9

Gambar 4. 8 lampilan hasil perhitungan satu penyakit dengan dua gejala

Dari hasil perhitungan manual dengan perhilungan pada program memiliki hasil
yang sama jika pada program hasilnya dibulatkan yaitu hasilan akhir nilai CF
kumulatif sebesar 0.936 pada percobaan perhitungan gejala pertama dan gejala
kedua yang berupa gejala dari penyakit blast.
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Nama ¢ Fauzan Ali Iskandar

Nim : 1418087

Teknik Informatika S1

Institut Teknologi Nasional Malang

Data Penyakit

Kode -
Ponyakit Nama Penyakit
Blas/busuk leher/potong leher
POl ; :
{Pyricularia oryzae Cavara)
Bercak Coklat (Helmintosporium
P02
_ oryzae)
PO3 Bercak Coklat Sempit [ Cercospora
aryioe)
Hawar Pelepah/upih (Rhizoctonia
P04 A
sofoni)
| POS Noda Palsu (Ustilaginoideg virens)
PO6 Kerdil rumpul {rice grassy stunt virus,
RGSV)
PO7 Hawar Daun {Jmnth omonas oryzgae)
Tungro (fice tungra bacilliform virus
P08 ; .
; | dan rice tungro spherical virus)




Data Gejala Penvakit

Kode Gejala Nama Gejala
GO1 Bercak pada pelepah daun
G2 Bereak berbentuk belah ketupat pada
1 daun dan pelepah daun
BRercak berwarna abu-abu atau agak
G03 putih dan bagian tepinya coklat/coklat
kemerahan
G04 Bercak coklat pada malai
] Go5 Bercak pada daun, buku-buku/ruas,
leher malai, malai dan bulir.
Go6 Busuk leher pada pangkal malai dan
akhirnya malai patah
Daun mati dan mengeringnya pelepah
| GO7
daun
G08 Malai hampa
G09 Bercak berwarna coklat dengan titik
tengah berwama abu-abu atau putih
pada daun
G10 Bercak berwarna hitam atau coklat
gelap pada kulit gabah |
Gl Bercak muda berwarna coklat gelap
atau sedikit ungu, bentuknya membulat
Gl2 Bercak pada daun berbentuk oval dan
merata di permukaan daun
G13 Konidiofor dan Konidia tampak seperti
beludru
G14 Bagian tepi bercak berwarna coklat 1
kemerah-merahan
gis Gejala awal berupa bercak kel
memanjang berwarna coklat
Gl6 Terdapat titik abu-abo di lengah bercak |
G17 " Ukuran bercak pada gabah lebih besar

dan lebih pendek




(G18 Ukuran bereak pada pelepah daun dan
| ketiak lebih sempit daripada daun
G119 Ukuran bercak, panjang 2-10mm dan
lebar 1 mm
G20 | Bereak berwama hijau keabu-abuan
G21 Bercak berbentuk bulat panjang (oval}
atau elips |
G22 Bercak berwarna putih keabu-abuan
| dan tepi berwarna coklat
G23 | bercak membentuk sklerotia berwarna
coklat dan mudah lepas
[ G2a Bercak pada daun bendera
G25 Panjang Bercak 2-3 cm |
326 :Sehwuhdnunrﬁﬁﬂadihawur
G27 Bola spora berwarna kuning, hem dan
ditutup oleh membran.
(28 Bola spora menutup bagian bunga B
G2 Bulir padi menjadi bola (bulatan) spora
G30 Dalam satu malal hanya sedikit bulir
yang terinfeksi
[ G31 Membran pecah dan warnanya menjadi R
orange sampai kuning kehjavan atau
 hijau kehitaman .
G332 Malai yang dihasilkan kecil .
(G33 Pertumbuhan tanaman terhambat dan
kerdil
G4 Daun berwarna kelumn g-kuninghn
denpan bercak-bercak herwamna coklat
G35 Daun menjadi pendek, sempit berwarna |

hijau




AND Daun layu seperti disiram air panas

| AND Daun menjadi keriput
AND Gejgala layu pada tanaman muda

THEN Penyakit Hawar daun

IT" Malai vang dihasitkan kecil

AND Pertumbuhan tanaman terhambat

AND Bulir mandul (steril)

AND Daun menguning sampai jingga dari pucuk daun ke arah pangkal
AND Jumlah anakan berkurang

AND Terdapat bintik coklat kehitaman pada butir

AND Terlihat bintik coklat bekas tusukan serangga pada daun tua
ANIDD Terlihat seperti mottle pada daun muda

TTTEN Penyakit Virus Tungro




K Kode Nam:a_Penfakit Kode Namé_Ge;aIa

ngetaliian Penyakit Gejala

- - Bercak pada pelepah daun -

Bercak berbentuk befah ketupat pada
daun dan pelepah daun

~ Bercak herwarna abu-abu atau agak
putih dan bagian tepinya coklat/coklat
kemerahan

Bercak coklat pada malai -

Bercak pada daun, buku-buku/ruas,
lstar malai, malai dan bulir.

Busuk leher pada pangkal malai dan
akhirnya malai patah

‘Daun mati dan mengeringnya pelepah
daun

Malai hampa

B Bercak Coklat g Bercak berwarna coklat dengan titik 0g |01 |08
tengah berwarna abu-abu atau putih
| pada daun
0 B Bercak Coklat 10 Bercak berwarna hitam atau coklat = 07 (03 |04

gelap pada kulit gabah |

| = |
1 |'B Bercak Coklat {11 Bercak muda berwarna coklat gelap 06 |02 |04
' atau sedikit ungu, bentuknya
membulat | |
2 o B Bercak Coklat | 12 Bercak pada daun barbentuk oval dan i 1.0 10,1 U,Bﬁ
! merata di permukaan daun '
3 e [ Bercak Coklat | 13 Komdiofor dan Konidia tampak seperti | 0,4 | 0,3 | 0,1
| i beludru ; |
S e Y St A _ ; SN =S S
4 C Bercak Coklat 14 Bagian tepi bercak berwarna coklat 07104 03
Sempit kemerah-merahan !
: | P e . I el
5 c | Bercak Coklat 15 Gejala awal berupa bercak kecil 1.0 (0.1 |09
Sempit memanjang berwarna coklat







T =

o

3. Pemakaian pupuk vang berimbang, pemakaian pupuk N vang tinggi
dapat meningkatkan serangan penyakit. Berdasarkan penehtian di TRRI
pada varietas agak tahan dengan menggunakan pupuk N rendah
kehilangan hasil hanya berkisar 0.4-8.8% dibanding dengan penggunaan
pupuk N yang tinggi, kehilangan hasil dapat mencapar 2,5-13,2% {Ou dan
Bandong, 1976).

4. Pengaturan jarak tanam yang tidak terlalu rapat, perbatkan pembuangan
air. sanitasi lingkungan dengan cara cradikasi tanaman pengganggu dan
sisa-sisa tanaman sakit.

Noda palsu
memusnahkan malai yang sakit, menyemprotkan fungisida pada malal
sakil,

Rumput kerdil

penggunaan varietas yang resisten, misal Ciherang

bibit di pembibitan diusahakan agar bebas dan vekior,

eradikasi tanaman yang tennfeksi,

pola dan waktu tanam diatur sedemikian rupa sehingga dapat mematahkan
siklus hidup vektor (padi - palawija - padi)

penggunaan insektisida yang tepal untuk mengurangi populasi vektor,
dengan menginduksi ketahanan sistemik yang terdapal pada tanaman
dengan hahan terentu. Kelahanan sistemik dari suatu tanaman dapal
diaktifkan dengan menginduksi gen-gen ketahanan yang terdapat di dalam
tanaman. Saluh salu agen yang dapat menginduks: ketahanan tanaman
adalah ekstrak tumbuhan dan kitosan maupun dengan agens pengendali
hayati (PGPR/ PGPT).

Pengendalian lain yang dapat dilakukan adalah mencabut tanaman yang
terserung dan memusnahkannya dengan dibakar. Hal i dilakukan karena
penwakit virus menyerang secara  sistemik  sehingga  uniuk

memusnahkannya adalah dengan cara membakar tanaman yang terserang.




7. Hawar daun

1. penggunaan varietas tahan

2. un kesehatan hemh

3 perawatan henih

4, pengeunaan hahan kimia (bakterisida)
5, pengendalian hayati

6. pengendalian penyakit secara terpadu.

8. Tungro

Pengendalian penyakit fungro dilakukan dengan mengintegrasikan
komponen-komponen pengendalian dalam satu sistem vapg dikenal
dengan konscp pengendalian penvakit secara terpadu, Usaba tersebut
meliputi cara bercocok tanam, penanaman varictas tahan, menghilangkan
atau mengurangi sumber virus (eradikasi), dan penggunaan pestisida.
Melakukan dengan mengatur waktu tanam yang tepat untuk penanaman
musim hujan dan musim kering, mengadakan pergiliran varietas yang
memiliki gen tahan wereng dan menggunakan msektisida.
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: & . - ——'_I
i 2 | Bagaimana fungsi tombol pada aplikast ini sudah tepat? Jie ’

3 | Apakah pengoperasian pada aplikasi ini mudah? rg |

4 | Apakah hasil diagnosis mudah dimengerti? Vo

Saran N
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Nama L MU Seilntn SAARLAN
Lisia ; : j'Z

Berikan tanda ¥ di salah satu jawaban yang sesuai dengan yang anda inginkan.

e T i Penilaian

_riﬂ : : I_’Eﬂm”“ - Baik Cukep | Kurang |
| | Bagaimana tampilan pada aplikasi ini? [~
2 | Bagsimana fungsi tombol pada aplikast ini sudah tepat? -I_,r'"— I

3 | Apakah pengoperasian pada aplikasi ini mudah?

NN

4 | Apakah hasil diagnosis mudah dimengerti?

Saran

A '“fC,'u ei2e /Q?? LA TAS,
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Berikan tanda ¥ di salah satu jawaban yang sesuai dengan yang anda inginkan.

N Pertanyaan

|_ Penilaian
Baik Cubup | Kuramg

1 Bagaimana tampilan pada aplikasi ni?

2 | Bagaimana fungsi tombol pada aplilcasi ini sudah tepat?
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[cipdd = 0.9, cfpd5 = 0.1, cfpd6 = 0.4, ctpd7 = 0.8, cfpd§ = 0.8;
private double cfk1, cfk2, cfk3, cfkd, cfk5, cfk6, cfk?, cik8, cfk9, cfk10,
cfkl1l, efkl2, cfkl13, ctkl4, ctkl5, cfk 16, cfkl 7, cfkl8. cik19. ctk20,
cfk21, efk22, cfk23, cfk24, cfk25, cfk26, ¢fk27, ctk28, cfk29, efk30,
cfk31, cfk32. efk33. cfk34, cfk35, cfk36, cfki7. clk38. clk39, cfk40,
cik4l, cfk42, efk43. cfk4d, cfk43, cfkdb, ctkd7, clk48;
privaie String hasill, hasil2, hasil3, hasil4, hasil3, hasil6, hasil7, hasil8,
hasil9, hasill10, hasilll, hasill2, hasil12, hasil14, hasill5, hasil16, hasill7,
hasil18, hasil19. hasil20, hasil21, hasil22, hasil23, hasil24. hasil25. hasil26,
hasil27, hasil28, hasil29, hasil30, hasil31, hasil32, hasil33, hasil34, hasil35,
hasil36. hasil37. hasil38, hasil39. hasild40, hasil41. hasil42, hasil43, hasild44.
hasil43, hasil46, hasil47, hasil48;
@Cvemide
protected void onCreate(Bundle savedinstanceState) {
super.onCreate(savedInstanceState):
setContentView(R. layout.acrivity diagnosis);
tampill = (ImageView) findViewByld(R.id.hlas);
tampil = (TextView) findViewByld(R.id.diagnosa);
Burton a = (Button) findViewByTd(R.aL wlang);
GO1 = new AlertDialog Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog Builder G02 = new AlertDialog. Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog Builder GO3 = new AlertIialog. Builder{ Diagnosis.this);
final AlertDialog. Builder GO4 = new AlertDialog. Builder{Diagnosis.this);
final AlertDialog Builder GO5 = new AlertDialog. Builder{ Diagnosis.this);
final AlertDialog. Builder G06 = new AlertDialog. Builder{ Diagnosis.this);
final AleriDialog.Builder GO7 = new AlertDialog. Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog. Builder GO8 = new AlertDialog. Builder{Diagnosis.this);
final AleriDialog.Builder GO9 = new AleriDialog. Builder|{ Diagnosis.this);
final AlertDialog. Builder G10 = new AleriDialog. Builder{ Diagnosis.this);
final AlertiDialog. Builder (G11 = new AlertDialog, Builder{Diagnosis.this);
final AlertDialog Builder G12 = new AlertDialog. Builder(Diagnosis.this);
tinal AlertDialog Builder G13 = new AlertDialog.Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog.Builder (G14 = new AlertDialog. Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog.Builder G 15 = new AlertDialog. Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog.Builder G16 = new AlertDialog.Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog Builder G17 = new AlertDialog.Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog. Builder G18 = new AlertDialog. Builder{Diagnosis.this);
final AlertDialog.Builder G19 = new AlertDialog.Builder(I)iagnosis.this).
final AlertDialog.Builder G20 = new AlertDialog.Builder{Diagnosis.this).
final AlertDialog Builder G21 = new AlertDialog.Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog.Builder G22 = new AleriDialog.Builder(Diagnosis.this),
final AlertDialog Builder GG23 = new AlertDialog. Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog Builder G24 = new AlertDialog.Builder(Diagnosis.this);
final AlertDialog Builder (G25 = new AlertDialog. Builder{T)iagnosis.this);
final AlertDialog.Builder G26 = new AlertDialog.Builder{Diagnosis.this); |
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(04 setMessage("Bercak coklat pada malai ?").setPositiveButton("Ya",
new Dialoglnterface. OnClickListener() {
@Override
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) {
ctd = mbd - md4:
cikd = clk3 + (cf4 * (1 - clk3));
double large = Math.max(cfpl, cfp2):
double largel = Math.max(large, cfpl);
double large? = Math.max(largel, cfpd);
hasil4 = "Bercak coklat pada malai" +
Double.value()f{ctkd) toString() + "in" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
i penyakit sebesar ;" + (large2) + "n";
' GOS.show();
b
! }).setNegative Button(" Tidak". new Dhaloglnterface.OnClick Listenex() {
J faOverride
l public void onClick( Dialoglmerface dialog, int which) {
|

tampill.setlmageResource(R drawable.hlasts);
tampil setText("penyakit Blas/busuk leher/potony leher
(Pyricularia oryzae Cavara) :" + Double.valueOfictk3) + "in" +("terdapat gejala
| penyakit " + "1* + hasill + "n" + "2." + hasil2 + "\n" + "3." + hasil3 + "in" +
| """ + "solusi” + "in"” -+ "in" +"1.Gunakan varietas tahan sesuai dengan sebaran
| ras yang ada di daerah setempal.” + "\n" +"2.Gunakan benih schat." + "in"
+"3.Hidarkan penggunaan pupuk nitrogen diatas dosis anjuran.” + "\n"
+"4 Hindarkan tanam padi dengan varietas yang sama terus menerus sepanjang
tahun." + "in" +"5 . Sanitasi lingkungan harus intensif karena inang alternatil
patogen dapal berupa rerumputan.” + "\n" + "6 Hindari tanam padi terlambat
dari tanaman petani di sekitarnya" + "\n" +"7 Pengendalian secara dini dengan
perlakuan benih sanpat dianjurkan untuk menyelamatkan persemaian sampai
umur 30 hari setelah sebar.”" + "\in" +"8.Penyemprotan fungisida sistemik
sehaiknya 2 kali pada saat stadia tanaman anakan maksimum dan awal
berbunga untuk mencegah penyakit blas daun dan blas leher terutama di daerah
endemik." + "in" +"9.Hindarkan jarak tanam rapat (sebar langsung}." + "n" +
" 10, Pemakaian kompos sebagai sumber bahan organik.").loString(});
h
1)
(G05.setMessape{ "Bercak pada daun, buku-buku/ruas, leher malai, malai
dan bulir. 7").setPositiveButton(" Ya", new Dialoginterface OnClickListener() {
@Override
public void enClick(Dialoginterface dialog, int which} {
¢f5 = mb5 - md5;
cfks = cfkd + {cf5 * (1 - ctkd));
double large = Math.max(ctpl, cip2);




tampil.setText("penyakit Blas/busuk leher/potong leher (Pyricularia

oryezac Cavara) ;" + DoublevalueOfictk6) + ™n" +
("terdapat gejala penvakit :" -+ "1" + hasill + "\n" + "2" + hasil2

+ "a" +"3" + hasil3 + "\n" + "4" + hasil4 + "\n" +"5" + hasils + "\n" + "6" +
hasile + "n” + "\n" + "solusi" + "n" + "\n" +"1.Gunakan varietas tahan sesuai
dengan scharan ras yang ada di dacrah sclempat.” + ™" +"2.Gunakan benih
sehat.” + "\n" +"3 Hidarkan penggunaan pupuk nitrogen diatas dosis anjuran.” +
"n" 1"4.Hindarkan tanam padi dengan varietas vang sama terus menerus
sepanjang tahun." + "™n" +"5.8anitasi lingkungan harus intensif karena inang
allernatil patogen dapat berupa rerumputan,” + "\n" +"6.I1indari tanam padi
terlambat dari tanaman petani di sekitarnya" + "n" +"7. Pengendalian secara
dini dengan perlakuan benih sangat dianjurkan untuk menyelamatkan
persemaian sampai umur 30 hari setelah sebar.” + "\n" + "8 Penyemprotan
fungisida sistemik sebaiknya 2 kali pada saat stadia tanaman anakan maksimum
dan awal berbunga untuk mencegah penyakit blas daun dan blas leher terutama
di daerah endemik.” + "\n" +"9.Hindarkan jarak tanam rapat (sebar langsung)."
+ "in" +"10.Pemakaian kompos sebagai sumber bahan organik.").toString());

}
b
G08.setMessage("Malai hampa ?7).setPositiveBuiton{"Ya", new
DialogInterface.OnClickListener() {
{@Override
public void onClick{Dialoglnterface dialog, int which) |
c¢f8 =mb& - md&;
ctk8 = cfk7 + (cf8 * (1 - cfk 7))
double large = Math.meoe(cfpl, cfp):
double largel = Math.max(large, cip3);
double large2 = Math.meax(largel, ctpd);
double large3 — Math.max(large2, cfp3):
double large4 = Math.max(large3, cfp6);
double larges = Math.mox(larged, cfp7):
double larget = Math.max(large5, cfp8);
hasil8 = "Malai hampa" + Double. valueOf cfk8).toString() + "n" +
"nilai kepercayaan terhadap gejala penyakit sebesar :" + (large6) + "n";
Toast.make Text(Diagnosis.this, hasil8,
Toast. LENGTH SHORT).show();
tampil | .sctlmageResource({ R.drawable.blasis);
tampil setText("penyakit blas" + Double.value Ofcfkg) + "in" + "in"
+ "solusi" + "a" + "n" +"1.Gunakan varietas tahan sesuai dengan sebaran ras
vang ada di daerah setempat.” + "in" +"2.Gunakan benih sehat." + "'n" +
"3.Hidarkan penggunaan pupuk nitrogen diatas dosis anjuran.” + "n"
+"4 Hindarkan tanam padi dengan varietas yang sama ferus menerus sepanjang
tahun." + "\n" +"5.Sanitasi lingkungan harus intensif karena inang alternatif
patogen dapat berupa rerumputan.” + "n" +"6.Hindari tanam padi terlambat
dari tanaman petani di sekitarnya" + "n" +"7.Pengendalian secara dim dengan




tampil.setText( "penyakit bercak coklat” + Double. valueOf(clk10) +
("terdapat gejala penyakit:" + "1." + hasil9) + "\n" +"2." + hasil10 + "\n\n"
+"solusi" + "in'n" + "Perkembangan penyakit daun coklat sangat erat
hubungannya dengan keadaan unsur haru yang ada di dalam tanah khususnya
nilrogen, kalium, magnesium, dan mangan.” + "\n" +" Maka dari itu pilihlah
tanaman padi yang bervarietas tahan terhadap hama dan penyakit/ untuk
mengendalikan penyakit bercak daun coklat pada tanaman padi gunakan
fungisida Rabcide 50 wp." toString()),

]
Y
(12 .setMessage({"Bercak pada daun berbentuk oval dan merata di
permukaan daun 7"").setPositiveButton(" Ya", new
DialogInterface.OnClickLislener() §
@COrverride
public void onClick(DialogInterface dialog, nt which) {

cf2=mbl2 - mdl2;

k12 =cfk 11 + (cf12 * (1 - efk11));

double large = Math.max(cfp9, ciplO);

double largel = Math.mepd(large. cipl1);

double large2 = Math.max(largel, cfpl12);

hasil12 = "Bercak pada daun berbentuk oval dan merata di permukaan
daun” + Double.vafueOfictk12).108tring() + "n" + "nilai kepercayaan terhadap
gejala penyakit sebesar " + (large2) + "in";

(313.show()

i

1).setNegativeButton("Tidak", new Dialognterface. OnClickListener() |
@Overtide
public void onClick({DialogInterface dialog, int which) {

tampill setimageResource(R drawable.bercakcoklar);

tampil setTexi("penyakit bercak coklat" + Double.vafue Officfk11) +
(“terdapat gejala penyakit:" + "1." + hasil9) + "\n" + "2." + hasil10 + "" + "3."
+hasill1 + "ntn" +"solusi" + "n'n" + "Perkembangan penyakit daun coklat
sangat erat hubungannya dengan keadaan unsur hara yang ada di dalam tanah
khususnya nitrogen, kalium, magnesium, dan mangan." + "n" +" Maka dari itu
| pilihlah tanaman padi yang bervarielas tahan terhadap hama dan penyakit/
untuk mengendalikan penyakit bercak daun coklat pada tanaman padi gunakan
fungisida Rabcide 50 wp.".toString());

¥
3B
(13 .setMessage("Konidiofor dan Konidia tampak seperti beludru
?").setPositiveButton("Ya". new Dialoglnterface.OnClickListener() {
@Override
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) {

cf13=mb13 - md13;

cfk13=cfkl2 + (cf13 * (1 - cikl2));




double large = Math.nax(cfp9, cfp10);
double large]l = Math.max(large, cfpl1);
double large? = Math.max{largel, c¢fpl2);
double larged = Math.max(large2, cipl3);
hasil13 = "Konidiofor dan Konidia tampak seperti beludru” +
Double.valueOf efk13).toString() + ™n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penvakil sebesar =" + (large3) + "n";
tampil | .setimageResource(R . drawable. bercakcoklar);
tampil setText("penyakit bercak coklat" + Double.valueOf(ctk13) ~
("dengan gejala penyakit:" +"1," + hasil9) + "w" + "2." + hasill 0+ "n" +"3."
+ hasill1 + ™n" +"4." + hasil12 + "\n" + "5." + hasil13 + "n\n" +"solusi” +
"in" + "Perkembangan penyakit daun coklat sangat erat hubungannya dengan
keadaan unsur hara yang ada di dalam tanah khususnya nitrogen, kalium,
magnesium, dan mangan." + "\n" +" Maka dari itu pilihlah tanaman padi yang
bervarictas tahan terhadap hama dan penyakit/ untuk mengendalikan penyakit
bereak daun coklat pada tanaman padi gunakan fungisida Rabeide 50
wp.".toString() )
H
1).setNegativeButton("Tidak", new Dialoglnterface.OnClickListener() |
@Override
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) |
tampil | .setlmageResource(R.drawable.bercakcoklal);
tampil setText("terdapal penyakit bercak coklat” +
Doauble valuefictk12) + ("lerdapat gejala penyakit:" +"1." 1 hasil9) + "n" +
"0 hasil 10 + Mn" + "3." + hasill ] + "n" + "4." + hasil12 + "\nin" + "solusi"
+ "wmin" + "Perkembangan penyakit daun coklal sangat erat hubungannya
dengan keadaan unsur hara yang ada di dalam tanah khususnya nitrogen,
kalium, magnesium, dan mangan." + "n" + " Maka dari itu pilihlah tanaman
padi yang bervarietas tahan terhadap hama dan penyakit/ untuk mengendalikan
penyakit bercak daun coklat pada tanaman padi gunakan fungisida Rabcide 50
wp." toString()):
!
s
(i14.setMessage( "Bagian tepi bercak berwarna coklat kemerah-merahan
?").setPositiveButton("Ya", new DialogInterface. OnClickListener() |
(@Override
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
cf14 = mhbl4 - mdl14;
cfk14 = ef1d + (c[14 * (1 - cf14));
hasill 4 = "Bagian tepi bercak berwama coklat kemerah-merahan” +
Double.vafue Jfclici4).toString();
(i 15.show();
b
1) seiNcgativeButton("Tidak", new DialogInterface.OnClickListener() {
@Override




G21.sctMessage("Bercak berbentuk bulat panjang (oval) atau elips
").setPositiveButton(" Y a", new Dialoglnterface. OnClickListener() {
@ Ovemde
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) {
cf21 =mb21 - md21;
elk2] = cfk20 + (ef21 * (1 - cik20));
double large = Math.meax{cfp20, cfp21):
hasil20 = "Bereak berbentuk bulat panjang (oval) atau elips" +
Double.valuetfcfk21).to8tring() + "n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penyakit sebesar ;" + (large) + "\n";
G22.show();
}
1).sctNegativeButton("Tidak", new Dialognterface.OnClickListener() {
aChverride
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
tampill .setlmageResource(R.drawable.hawarpelepah);
tampil.setText("terdapat penyakit hawar pelepah” +
Double.valueORcfk20) + ("nterdapat gejala penyakit:" + "1." | hasil20) +
"nn" +"solusi” + "n\n" + "1. Pengendalian penyakit ini dapat menggunakan
varietas tahan dun benih yang sehat. 'n" +"2. Varietas unggul dengan anakan
banyak serta berbentuk pendek dan melebar juga akan merangsang peningkatan
serangan.in” +"3. Pemakaian pupuk yang berimbang, pemakaian pupuk N yang |
tinggi dapat meningkatkan serangan penyakit. Berdasarkan penelitian di [RRI '
pada varietas agak tahan dengan menggunakan pupuk N rendah kehilangan
hasil hanya berkisar 0,4-8,8% dibanding dengan penggunaan pupuk N yang
tinggi, kehilangan hasil dapat mencapai 2,5-13,2% (Ou dan Bandong, 1976).\n"
+"4, Pengaturan jarak tanam yang tidak terlalu rapat, perbaikan pembuangan
air, sanilasi lingkungan dengan cara eradikasi tanaman pengganggu dan sisa-
gisa tanaman sakit. \n".1oString());
G38.show();

¥
1
(22 setMessage("Bercak berwarna putih keabu-abuan dan tepi berwarna
coklat ?").sctPositiveButton("Ya", new Dialoginterface.OnClickListener() {
@Overnde
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
cf22 = mb22 - md22;
cfk22 = ofk21 +{cf22 * (1 - cfk2l));
double large = Math.max(cfp20, cfp2l);
double large1 = Math.max(large, cip22};
hasil22 = "Bercak berwarna putih keabu-abuan dan tepi berwarna
coklat” + Double, valueOf{ck22) toString() + "\n" + "nilai kepercayaan
terhadap gejala penyakit sebesar ;" + (largel);
G23.showt);
i




(@Override
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) |
tampil 1 setlmagcResource( R.drawable.fercaksempit);
tampil set Text("penyakit bercak coklat sempit” +
Double vatueOfictk1 5) + "n" + "lerdapat gejala penyakit” + ™"+ "1." +
hasill4 + "\n" + "2." + hasil15 + "nin" +"solusi” + "\nin" + "1.Jarak tanam
yang tidak terlalu rapal lerutama saat musim hujan ‘n" +"2.Jika perlu gunakan
carn tanam sistem legowo \n" +"3.Jangan gunakan urea yang berlebih dan
imbangi dengan unsur K \n" +"4.Aplikasi fungisida pada daun tanaman padi,
contoh: antracol, dithane, dan fungisida kontak lain sebagai pencegahnya. Jika
sudah terserang gunakan fungisida sistemik seperti score, anvil, folicur, Nativo,
opus, indar dll. \n" toString()).
1
1
(317.setMessage(" Ukuran bercak pada gabah lebih besar dan lebih pendek
7"}.setPositiveButton(" Ya", new DialogInterface. OnClickListener() {
@Override
public void onClick(DialogInterface dialog, int which) {
cfl7=mbl7 -mdl7:
cfk17 = cfkl16 + (cf17 * {1 - cik16)):
double large = Math.max{cfpl4, efpl5);
double largel = Math.max(large, cfpl16);
double large2 = Math.max(largel, ctpl7);
hasil17 = "ITkuran bercak pada gabah lebih besar dan lebih pendek” +
Dauble.valueOficfk17).108tring() + "n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penyakit sebesar :" + (large2) + "in";
(G 18.show():
Y
1).setNegativeButton("Tidak". new Dialoglnterface.OnClick Listener() {
@Override
public void onClick(DialogInterface dialog, int which} {
tampil 1. setfmageResource(R.drawable bercakvempit);
tampil.setText("penyakit bercak coklat sempit” +
Double.valueOficlk16) + "\n" + "terdapat gejala penyakit” + "n" +"1." +
hasill4 + "n" + "2." + hasill5 + "n" + "3." + hasil16 + "\n\n" +"solusi" +
"nin" -+ "1 Jarak tanam yang tidak terlalu rapal tcrutama saat musim hujan \n”
+"2 Jika perlu gunakan cara tanam sistem legowo ‘n" +"3.Jangan gunakan urea
yang berlebih dan imbangi dengan unsur K \n" +"4. Aplikasi fungisida pada
daun tanaman padi, contoh: antracol, dithane, dan fungisida kontak lain sebagul
pencegahnya. Jika sudah terserang gunakan fungisida sistemik seperli score,
anvil, folicur, Nativo, opus, indar dil. ‘\n".toString());
H
Y8
G 18.setMessage("Ukuran bercak pada pelepah daun dan ketiak lebih
sempit dari pada daun ?").setPositiveBulton("Ya", new




Tousl. LENGTH SHORT).show();
tampill.sellmageResource( R drawable.bercaksempit),
tampil.setText("penyakit bercak coklat sempit”
+Double.valuefctk19) + "n" + "dengan pejala penyakit” + "n" +"1." +
hasill4 + "\n" + "2." + hasil15 + "\n" + "3." + hasil 16 + "n" + "4." + hasil 17 +
"p" -+ "5." + hagil18 + "6." -+ hasil19 + "n'n" +"solusi" + "n\n" + "1 _Jarak
(anam vang tidak terlalu rapat terutama saat musim hujan ‘\n" +"2.Jika perlu
gunakan cara tanam sistem legowo \n" + "3.Jangan gunakan urea yang berlebih
dan imbangi dengan unsur K ‘n" +"4,Aplikasi fungisida pada daun tanaman
padi, contoh: antracol, dithane, dan fungisida kontak lain sebagai pencegahnya.
Jika sudah terserang gunakan fungisida sistemik seperti score, anvil, folicur,
Nativo, opus, indar dll. \n".toString()):
H
1).setNegativeBurton("Tidak", new Dialoginterface.OnClickListener() {
@ Override
public void onClick(DialogInterface dialog, int which} {
tampill.setimageResource(R.drawable. hercaksempit);
tampil.setText("penyakit bercak coklat sempit” +
Double.valueOflefk18) + "in" + "terdapat gejala penyakit” +"n" + "1." +
hasilt4 + "in" + *2." + hasil1 5 + ™" + "3." + hasillé + "n" | "4." + hasil17 +
Mma" 4 "5." + hasil18 + "in'n" +"solusi" + "n\n" + "1.Jarak tanam yang tidak
terlalu rapat terutama saat musim hujan 'n" +"2.Jika perlu gunakan cara tanam
sistem legowo 'n" +"3.Jangan gunakan urea yang berlebih dan imbangi dengan
unsur K 'n" +"4. Aplikasi fungisida pada daun tanaman padi, contoh: antracol,
dithane, dan fungisida kontak lain sebagai pencegahnya. Jika sudah terserang
gunakan fungisida sistemik seperti score, anvil, folicur, Nativo, opus, indar dll.
\n"toString());
H

i
(G20.setMessage("Bercak berwarna hijau keabu-abuan

'").setPositiveButton("Ya", new Malognierface. OnClickListener() {
@Override
public void onClick(DialogInterface dialog, int which) {
cf20 = mb20 - md20;
cfk20 = cf20 + (¢f20 * (1 - cf20)):
hasil20 — "Bercak berwama hijau keabu-abuan " +
Double.valuef clk20).105Ting();
G21.show();
i
1).setNegativeButton("Tidak", new DialogInterface OnClickListener() {
@Override
public void onClick(DialogInterface dialog, int which) {
G21.show():
j
ih




}).sciNegative Button{"Tidak", ncw Dialoglnterface. OnClickListener() |
{@Override
public void onClick{DialogInterface dialog, int which) {
tampil 1 setlmageResource(R .drawable hawarpelepaf);
tampil.setText{"terdapat penyakit hawar pelepah” +
Double.value Oficfk21) + ("interdapat gejala penyakit:" + "1." + hasil20 + "n"
+"2." + hasil21) + "nin" +"solusi" + "nin" + "1. Pengendalian penyakit ini
dapat menggunakan varietas tahan dan henih yang sehat. \n" +"2. Varietas
unggul dengan anakan banyak serta berbentuk pendek dan melebar juga akan
merangsang peningkatan serangan.'n” +"3. Pemakaian pupuk yang berimbang,
pemakaian pupuk N yang tinggi dapat meningkatkan serangan penyakit.
Berdasarkan penelitian di IRRI pada varietas agak tahan dengan menggunakan
pupuk N rendah kehilangan hasil hanya berkisar 0),4-8.8% dibanding dengan
penggunaan pupuk N yang tinggi, kehilangan hasil dapat mencapai 2,5-13,2%
(Ou dan Bandong, 1976).\n" +"4. Pengaturan jarak tanam yang tidak terlalu
rapat, perbaikan pembuangan air, sanitasi lingkungan dengan cara cradikasi
tanaman pengganggu dan sisa-sisa tanaman sakit, ‘n".toString());
)
P
G23.setMessage("bercak membentuk sklerotia berwarna coklat dan mudah
lepas?").setPositiveButton("Ya", new Dialoginterface. OnClickListener() {
@Override
public void onClick{DialogInterface dialog, int which) { |
cf23 = mb2l - md23; !
cfk23 = ofk22 + (ef23 * (1 - cfk22));
double large = Math.max{cfp20, cip2l);
double large1 = Math_max(large, cfp22);
double large? = Math.max(largel, ¢fp23);
hasil23 = "bercak membentuk sklerotia berwarna coklat dan mudah
lepas" | Double.valueOf{cfk23).toString() + "n" + "nilai kepercayaan terhadap
gejala penyakit sebesar :" + (large2);
G24 . show();
H
1).setNegativeButton("Tidak", new DialogInterface OnClickListener() {
@Override
public void onClick{DialogInterface dialog, int which) {
tampil 1 .setImageResource(R.drawable. hawarpelepah),
tampil setText("terdapat penyakit hawar pelepah” +
Double. vafueOfck22) + ("\nterdapat gejala penyakit:" + "1." + hasil20 + "\n"
+"2.7 + hasil21 + ™" + "3." = hasil22) + "n\n" +"solusi” + "nin" + "E.
Pengendalian penyakit ini dapat menggunakan varietas tahan dan benih yang
sehat. \n" +"2. Varietas unggul dengan anakan hanyak serta berbentuk pendek
dan melebar juga akan merangsang peningkatan serangan.'n” +
"3, Pemnakaian pupuk yang berimbang, pemakaian pupuk N yang tingg dapat
meningkatkan scrangan penyakit. Berdasarkan penelitian di IRRI pada varietas




agak tahan dengan menggunakan pupuk N rendah kehilangan hasil hanya
berkisar 0.4-8.8% dibanding dengan penggunaan pupuk N yang tinggi,
kehilangan hasil dapat mencapai 2,5-13,2% (QOu dan Bandong, 1976).\n" +
"4, Pengaturan jarak tanam yang tidak terlalu rapat, perbaikan pembuangan alr,
sanitasi lingkungan dengan cara eradikasi tanaman pengganggu dan sisa-sisa
tanaman sakit. \n".toString()):
¥
i
(24 .setMessage("Bercak pada daun bendera 7").setPositiveButton("Ya",
new DialogInterface OnClick Listener() {
‘@Override
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) §
cf24 = mb24 - md24;
ofk24 = cfk23 + (¢f24 * (1 - ofk23));
double large = Math.max(cfp20, ¢fp21);
double largel = Math.max(large, cfp22);
double large2 = Math.max(largel, cfp23):
double large3 = Math.max(large2. cfp24);
hasil24 = "Bercak pada daun bendera” +
Double valueOfi cfk24).toString() + "in" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penyakit sebesar :" + (large3);
(G25.show();
i
1) selNegativeButton(" Tidak", new DialogInterface. OnClickListener() {
Override
public void onClick(DialogInterface dialog, int which} {
tampil | .setimageResource( R.drawable.rawarpelepah),
tampil.set Text("penyakit hawar pelepah™ + Double.valueOf{ctk23) +
("mterdapal gejala penyakit:" + "1." + hasil20 + "\n" + "2." + hasil2l + "in" +
"3 % 4 hasil22 + "™+ "4." + hasil23) + "nla" +"solusi” + Mnin” + "1
Pengendalian penyakit ini dapat menggunakan varietas tahan dan benih yang
schat. \n" +"2. Varictas unggul dengan anakan banyak serta berbentuk pendek
dan melebar juga akan merangsang peningkatan serangan.in” +"3. Pemakaian
pupuk yang berimbang, pemakaian pupuk N yang tinggi dapat meningkatkan
serangan penyakit. Berdasarkan penelitian di IRRI pada varietas agak tahan
dengan menggunakan pupuk N rendah kehilangan hasil hanya berkisar 0,4—
§.8% dibanding dengan penggunaan pupuk N yang ting gi, kehilangan hasil
dapat mencapai 2,5-13,2% (Ou dan Bandong, 1976).\n" +"4. Pengaturan jarak
tanam yang tidak terlalu rapat, perbaikan pembuangan air, sanitasi lingkungan
dengan cara eradikasi tanaman pengganggu dan sisa-sisa tanuman sakit.
‘0" toString());
i
i
(25 setMessage("Panjang Bercak 2-3 cm 7").setPositiveButton("Ya", new
Dialoginterface OnClickListener() {

R




@Override
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
¢f25 — mb25 - md25;
cfk25 = cfk24 + (¢f25 * (1 - ctk24));
double large = Math.ma{cip20, efpll);
double large! = Math.max(large. cip22);
double large? = Math.max(largel, cfp23);
double large3 = Math.mux(large2. cip24);
double large4 = Math.max(largel, cfp23);
hasil25 = "Panjang Bercak 2-3 ¢em" +
Double.valueQf{cfk25).toString() + "n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penyakit sebesar " + (larged):
G26.show(),

i
¥

1).setNegativeButton("Tidak", new Dialoginterface.OnClickListener() {
@Override
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
tampil 1 .setimageResource(R.drawable. hawarpelepah);
tampil setText("terdapat penyakit hawar pelepah” +
Double. valueOficfl24) + ("interdapat gejala penyakit:" — "1." + hasil20 + "in"
+"2" & hasil2 | + "n” 4+ "3 +hasil22 + "n" + 4" + hasil23 + "n" 4+ "5 +
hasil24) + "n'n" +"solusi" + "\n'\n" + 1. Pengendalian penyakit ini dapat
menggunakan varietas tahan dan benih yang schat. ‘" +"2. Varictas unggul
dengan anakan banyak serta berbentuk pendek dan melebar juga akan
merangsang peningkatan serangan.\n” + "3. Pemakaiun pupuk yang berimbang,
pemakaian pupuk N yang tinggi dapat meningkatkan serangan penyakit.
Berdasarkan penelitian di IRR1 pada varietas agak tahan dengan menggunakan
pupuk N rendah kehilangan hasil hanya berkisar 0,4-8,8% dibanding dengan
penggunaan pupuk N yang tinggi, kehilangan hasil dapat mencapai 2.5—13,2%
{Ou dan Bandong, 1976).\n" +"4. Pengaturan jarak tanam yang tidak terlalu
rapat, perbaikan pembuangan air, sanitasi lingkungan dengan cara eradikasi
tanaman penggangpu dan sisa-sisa tanaman sakit. \n".toString());
H
s
G26.setMessage("Seluruh daun menjadi hawar?").setPositiveButton("Ya",
new DialogInterface.OnClick Listener() {
@Override
public void onClick({Dialoginterface dialog, int which) {
cf26 = mb26 - md26;
cfk26 = ¢fk25 + (cf26 * (1 - cfk23));
double large = Math.mex(cip20, cfp21);
double largel = Math.max(large, cfp22);
double large? = Math.max(largel, cfp23);
double larged = Math.max(largeZ, clp24);
double larged = Math.max(large3, clpl3);




double larges = Math. mex( large4, clp26);
hasgil26 = "Seluruh daun menjadi hawar” +
Double.value R cfk26).toString() + "n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penvakit sebesar ;" + (large5):
Toast.make Text(Diagnosis.this, hasil26,
Toast. LENGTH SHORT).show(};
tampill.setimageResource(R.drawable. hawarpelepah);
tampil.setText{"penyakit hawar pelepah” + Double vafue ()ficfk26) +
("indengan gejala penyakit:" + "1." + hasil20 + "n" + "2." + hasil2] + "\n" +
"3."+ hasil22 + "n" + "4." + hasil23 + "\n" + "5." + hasil24 + "n" + 76" +
hasil25) + "n'n" +"solusi" + "n'n" + "1. Pengendalian penyakit ini dapat
menggunakan varietas tahan dan benih yang sehat. \n" +"2. Varietas unggul
dengan anakan banyak serta berbentuk pendek dan melebar juga akan
merangsang peningkalan serangan.'\n” +"3. Pemakaian pupuk yang berimbang,
pemakaian pupuk N yang tinggi dapat meningkatkan serangan penyakit.
Rerdasarkan penclitian di IRRI pada varietss agak tahan dengan menggunakan
pupuk N rendah kehilangan hasil hanya berkisar ,4-8,8% dibanding dengan
penggunaan pupuk N yang tinggi, kehilangan hasil dapat mencapai 2.5-13.2%
(Ou dan Bandong, 1976).\n" +"4. Pengaturan jarak tanam yang tidak terlalu
rapat, perbaikan pembuangan air, sanitasi lingkungan dengan cara cradikasi
tanaman pengganggu dan gisa-sisa tanaman sakit. \n".toString(});
i
1).sefNegative Button( " I'idak", new Dialoglnterface.OnClickListener() {
@ Override
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) {
tampill setimageResource( R.drawable. hawarpelepah);
tampil.setText("terdapat penyakit hawar pelepah” +
Double.value O ctk25) + ("nterdapat gejala penyakit:" +"1." + hasil20 + "\n"
+"2." 4+ hasil21 + "Ma" +"3." + hasil22 + "n" + "4." + hasil23 + """ + "5 +
hasil24) + "n\n" +"solusi" + "\n'n" + "1. Pengendalian penyakit mi dapat
menggunakan varietas tahan dan benih yang sehat. \n" +"2. Varietas unggul
dengan anakan banyak serta berbentuk pendek dan melebar juga akan
merangsang peningkatan serangan.\n" +"3. Pemakaian pupuk yang berimbang,
pemakaian pupuk N yang tinggi dapat meningkatkan serangan penyakit.
Berdasarkan penelitian di IRRI pada varietas agak tahan dengan menggunakan
pupuk N rendah kchilangan hasil hanya berkisar 0,4-8,8% dibanding dengan
pengpunaan pupuk N yang tinggi. kehilangan hasil dapat mencapai 2,5-13.2%
(Ou dan Bandong, 1976).\n" +"4, Pengaturan jarak tanam yang tidak terlalu
rapat, perbaikan pembuangan air, sanitasi lingkungan dengan cara eradikasi
tanaman pengganggu dan sisa-sisa tanaman sakit. \n".toString());
H
ik
G27 setMessage("Bola spora berwarna kuning, licin dan ditutup oleh
membran, 7").setPositiveButton("Ya", new Dialoginterface OnClickListener() {
@Override




penyakit sebesar :" \ (largel);
G30.show( ).
!
1).setNegativeButton(" lidak", new Dialoginterface OnClickListener()
(@Override
public void onClick(DialogInterface dialog, int which) {
tampil 1 .setimageResource( R drawable.gosongpalsu);
tampil_setText("terdapat penyakit noda palsu” +
Double.value (3clk28) + ("nterdapal gejala penyakit:" + "1." + hasil27 + "a"

+ "2 + hasil28) + "inn" +"solusi” + "n'\n" + "memusnahkan malai yang sakit,

menyemprotkan fungisida pada malai sakit" toString()):
b
1
G30.sctMessage{"Dalam satu malai hanya sedikil bulir yang terinfeksi
2"} setPositiveButton{"Ya", new DialoglInterface.OnClickListener() {
@OverTide
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
¢f30 — mb30 - md30;
fk30 = cfk29 + (¢£30 # (1 - cfk29));
double large = Math.max(cfp27. cip28);
double large! = Math.max(large, cfp29),
double large2 = Math.max(largel, cfp30);
hasil30 = "Dalam satu malai hanya sedikit bulir yang terinfeksi" +
Double valtueOficfk30).toString(} + "\n" + "nilai kepercayaan terhadap pejala
penyakil sebesar =" + (large2);
G321 show();
i
V).setNegativeButton(" Tidak", new DialogIntertace.OnClickListener() {
@0Override
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which} §
tampil 1 .setlmageResource(R.drawable. goxongpalsu):
tampil.setText("penyakit noda palsu” + Double.value Of(ctk29) +
("nterdapat gejala penyakit:" + "1." + hasil27 + "\n" + "2." + hasil28 + "\n" |
"3." 4 hasil29) + "nin" +"solusi” + "nin" + "memusnahkan malai yang sakit,
menyemprotkan fungisida pada malai sakit".toString(});
i

1)
G31.setMessage("Membran pecah dan warnanya menjadi orange sampai

kuning kehijauan atau hijau kehitaman ?").setPositiveButton("Ya", new
Dialoglnterface. OnClickl.istener() {
Override
public void onClick{Dialoglnterface dialog, int which) {
cfil =mb3l - md31;
efk3 1 = efk30 + (ef31 * (1 - cfk30));
double large = Math.max(cip27, cip28);

|




double largel = Math.max(large, cfp29);
double large? = Math.max(large!. cfp30);
double large3 = Math.max(large2, cfp31);
hagil31 = "Membran pecah dan wamanya menjadi orange sampai
kuning kehijauan atau hijau kehitaman” + Double.value Of(cfk3 1).toString() +
"n" + "nilai kepercayaan terhadap pejala penyakit sebesar =" + (large3);
tampill.setlmageResource(R.drawable. gosongpalsu);
tampil.set Text("penyakit noda palsu” + Double vafue()ficfk31) +
("dengan gejala penyakit:" + "1." + hasil27 + "n" + "2," + hasil28 + "\n" +"3."
+ hasil29 + "a" + "4." + hasil30 + "m" + "5." + hasil31) + "nn" +
"solusi™ + "n'n" + "memusnahkan malai yang sakit, menyemprotkan fungisida
pada malai sakit" toSwring());
H
}).setNegativeButton(" Tidak", new DialogInterface.OnClickListener() {
@Override
public void onClick{DialogInier face dialog, int which}) {
tampill.settmageResource(R.drawable. gasongpalsu);
tampil.set Text("penyakit noda palsu” + Double.valueOfictk30) +
("\nterdapat gejala penyakit:" + "1." + hasil27 + "\n" + "2." + hasil28 + "\n" +
"3." + hasil29 + "in" + "4." + hasil30) + "\n'n" +"solusi" + "n'n" +
"memusnahkan malai yang sakit, menyemprotkan fungisida pada malai
sukit".toString());
H
P
(332 .setMessage("Malai yang dihasilkan kecil 7").setPositiveButton("Ya",
new Dialoglnterface.OnClickListener() §
@Override
public veid onClick{ Dialoginterface dialog. int which) {
32 =mb32 - md32;
efk32 = cf32 1+ (cf32 * (1 - c[32));
hasil32 = "Malai vang dihasilkan kecil" +
Double. vafueOf hasil 7).1081tring();
G33 show();
i
1) setNegativeButton(" Tidak", new Dialoginterface. OnClickListener() {
@Override
public void enClick(Dialoginterface dialog, int which) {
tampil1.setimageResource(R.drawable.sehat),
tampil_setText("Padi anda SEHAT tidak ada Gejala penyakit Padi

yang di temukan”.toString());

GA3 . show();

}
b ‘
(G33.setMessage( "Pertumbuhan tanaman terhambat dan kerdil

| 7").setPositiveButton(" Ya", new Dialoginterface.OnClickListencr() |




F
1).setNegativeButton("Tidak", new Dialoginterface. OnClick Listener() |
{@Override
public void onClick({Mialoginterface dialog, int which) {
G43.show():
'
i
(135 setMessage("Daun menjadi pendek. sempit berwama
hijau?").setPositiveButton("Ya", new Dialognterface.OnClickListener() {
@Override
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) {
cf35 =mbh35 - md35;
cfk35 = cfk34 + (cf35 * (1 - ctk34)),
double large = Math.max(cfp32, cfp33);
double large] = Math.max{large, cfp34).
double large? = Math.max(largel, cfp35);
hasil35 = "Daun menjadi pendek. sempit berwarna hijau” +
Doublevafuefctk3 5).toString(y + "\n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penyakil sebesar ;" + (largel});
(G36.show();
i
1. setNegativeButton( "Tidak", new Dialoglnterface. OnClickListener() {
@Override
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
tampill setlmageResource(R.drawable kerdilrumpur),
tampil.set Text("penyakit kerdil rumput” + Double. valueOff cfk34) +
("\nterdapat pejala penyakit:" + "1." + hasil32 + "n" + "2." + hasil33 +"n" +
"3 ¢ hasil34) + "nln" +'solusi” + "n'n" + "1.penggunaan varietas yang
resisten, misal Ciherang\n"” +"2.bibit di pembibitan diusahakan agar bebas dari
vektor, 'n" +"3.cradikasi tanaman yang terinfeksi, '\n" +"4.pola dan wakiu
tanam diatur sedemikian rupa sehingga dapat mematahkan siklus hidup vektor
(padi - palawija - padi)\n" +"5,penggunaan insektisida yang tepat untuk
mengurangi populasi vektor.\n" +"6.dengan menginduksi ketahanan sistemik
yang terdapat pada tanaman dengan bahan tertentu. Ketahanan sistemik dari
suatu tanaman dapat disktifkan dengan menginduksi gen-gen ketahanan yang
terdapat di dalam tanaman. Salah satu agen yang dapat menginduksi ketahanan
tanaman adalah ekstrak tumbuhan dan kitosan maupun dengan agens
pengendali hayati (PGPR/ PGPF).\n" +"7. Pengendalian lain yang dapat
dilakukan adalah mencabut tanaman yang terserang dan memusnahkannya
dengan dibakar. Hal ini dilakukan karena penyakil virus menyerang secara
sistemik sehingga untuk memusnahkannya adalah dengan cara membakar
tanaman yang lerserang,.\n" toString());
h
ik
G36.sctMessage( "Jumlah anakan bertambah banyak dan tumbuhnya




tegak?").setPositiveButlon("Ya", new [}ialﬂglmerfac;é',ﬁn_{-?ﬁc_'kilistemr{) {
! @Override
public void onClick(IMalogInterface dialog, int which) {
¢f36=mbi6 - md36:
cfk36 = cfk35 + (cf36 * (1 - ¢fk33)):
double large = Math.max(cfp32, cfp33).
double largel = Math.max(large, cfp34);
double large2 = Math.max(largel, cfp35);
double large3 = Math.max({large2, cip36);
hasil36 = "Jumlzh anakan bertambah banyvak dan tumbuhnya tegak” +
Double. valueOf cfk36).toString() + "n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penvakit sebesar =" + (large3);
G37.show();
}
1.sctNegativeButton("Tidak", new Dialoginterface.OnClickListener() {
@0Override
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) {
tampil 1 .seilmageResource(R.drawable kerdilrumpur).
tampil.set Text("penyakit kerdil rumput” + Double.valfue O cfk33) +
("interdapat gejala penyakit:" + "1." + hasil32 + "\n" + "2." + hasil33 + "n" +
"3." + hasil34 + "n" + "4." + hasil35) + "n'n" +"solusi” + "inin"
| +"1.penggunaan varietas yang resisten, misal Ciherang'n” ~
"2.bibil di pembibitan diusahakan agar bebas dari vektor, \n" +
*3.eradikasi tanaman yang terinfeksi, '\n" +"4.pola dan waktu tanam diawr
sedemikian rupa sehingga dapat mematahkan siklus hidup vektor (padi -
palawija - padi)\n” +"3.penggunaan insektisida yang tepat untuk mengurangi
populasi vektor.\n" +"6.dengan menginduksi ketahanan sistemik yang terdapat
pada tanaman dengan bahan tertentu. Ketahanan sistemik dari sualu tanaman
dapat diaktitkan dengan menginduksi gen-gen ketahanan yang terdapat di
dalam tanaman. Salah satu agen vang dapat menginduksi ketahanan tanaman
adalah ekstrak tumbuhan dan kitosan maupun dengan agens pengendali hayati
(PGPR/ PGPF).\n" +"7.Pengendalian lain yang dapat dilakukan adalah
mencabut tanaman vang ferserang dan memusnahkannya dengan dibakar. Hal
ini dilakukan karena penyakit virus menycrang secara sistemik schingga untuk
memusnahkannya adalah dengan cara membakar tanaman yang
terserang.'\n" toString()):
!
ik
G337 setMessage("Tidak menghasilkan malai sama
sekali?").setPositiveButton(" Ya", new Dialoglnterface.OnClickListener(} {
@Override
public void onClick{DialogInterface dialog. int which) {
efi7=mb37 - md37;
clk37 = cfk36 + (cf37 * (1 - efk36)):
double large — Math.max(cfp32, cip33);




mencabut tanaman yang lerserang dan memusnahkannya dengan dibakar. Hal
ini dilakukan karena penyakit virus menyerang secara sistemik sehingga untuk
memusnahkannya adalah dengan cara membakar tanaman vang
terserang.\n"_toString(});
)
i)
G38.setMessape("Bercak garis kebasahan pada tepi daun atau bagian daun
yang luka?").setPositiveButton(" Ya", new DialogInterface. OnClickListener() {
(@Override
public void onClick(DialoglInterface dialog, int which) {
cf38 = mb38 - md38;
cfk38 = cf38 + (cf38 * (1 - ci38));
double large = Math.muax{ctp2(), cfp38);
| hasil38 = "Bercak paris kebasahan pada tepi daun atau bagian daun
yang luka" + Double.valueOf cfk38).toString() + "\n" + "nilai kepercayaan
terhadap gejala penyakit sebesar " + (large);
G39.show );
}
| ).setNegativeButlton("Tidak", new Dialoglnterface.OnClick].istener() {
@Override
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) {
tampil | .setlmageResource(R.drawable hawardaun);
tampil set Text("Penyakit Hawar
Daun"+Double vafue Oficfk38)+("nterdapat gejala
penyakit:"+"1 "+hasi20)+"\nin"+"solusi"+"nin"+"1. penggunaan varietas
tahan ‘0" +"2. uji keschatan henih '\n" +"3, perawatan henih'n" -+"4. penggunaan
hahan kimia (hakterisida)n" +"5. pengendalian hayati\n" +"6. pengendalian
penyakit secara tcrpadu.in” toString(});
i
ik
(39 setMessage(" Daun layn menjadi busuk 7").setPositiveButton("Ya",
new DialogInterface. OnClickListener() {
@Override
public void onClick{DialogInterface dialog, int which) {
cf39 = mb39 - md39:
cfk39 = cik3B + (cf39 * (1 - cfk38));
double larpe = Math.max(clp20, cfp38);
double large] = Math.me(large, cfp39);
hasil39 = "Daun layu menjadi busuk" |
Double.valueOflcfik39).toString() + "n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penyakil sebesar :" + (largel ).
Gdl.show();
i
1).setNegativeButton("Tidak", new Dialoginterface.OnClickListener(} {
@0verride




public void onClick(DialogInterface dialog, int which) {
tampil | .setImageResource(R drawable hawardaun),
tampil.sctText{"penyakit hawar daun" + Double.value Offctk38} 4
{"\nterdapat gejala penyakit:" + "1." + hasil20 + "in" + "2." + hasil38) + "\nin"
+solusi” + "nbn" + "1, penggunaan varietas tahan '\n" +"2. uji keschatan henih
\n" +"3. perawalan henih\n" +"4. penggunaan hahan kimia (hakterisida)in” +
*5. pengendalian hayati\n" +"6. pengendalian penyakit secara
terpadu.\n".toString()):
1
s
G40.setMessage("Daun layu seperti tersiram air panas
7").setPositiveButton("Ya", new Dialoginterface.OnClickListener()
(@Override
public void onClick(Dialoginterface dialog, mt which}) {
cfd0) = mb40} - md40;
cfkd0 = cfk39 + (cf40 * (1 - ¢fk39)):
double large = Math.max(cfp20, cip38);
double large! = Math.max(large, cip39);
double large2 = Math max(largel, ctpdU),
hasil40 = "Daun layu seperti tersiram air panas” +
Double.value Ol cfk40) toString(} + "n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penyakit sebesar :" + (large2):
G41.show();
I
}).setNegativeButton(" Iidak". new Dialoglnterface OnClickListener() {
@Overnde
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
tampill .setimageResource{ R.drawable. hawardaun);
tampil.set l'ext("penyakit hawar daun” + Double.vafuetf{clk39) +
("nterdapat gejala penyakit:" +"1." + hasil20 + "n" + "2." + hasil38 + "n" +
"3." + hasil39) + "\nin" +"solusi” + "\n'n" + "1. penggunaan varietas tahan \n" +
"2. uji kesehatan henih \n" +'3, perawatan henih\n” +"4. penggunaan hahan
kirnia (hakterisida)\n” +"5. pengendalian hayati\n" + "6. pengendalian penyakit
secara terpadu.'n™.toString()):
H
3
G4 1 .setMessape("Daun menjadi keriput ?").setPositiveButton("Ya". new
Dialoginterface.OnClickListenen() {
@Override
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
cfd] = mbd1 - md41:
cfk41 = cfk40 + (cf41 * (1 - cik40)),
double large = Math.max(clp20, cfp38);
double largel = Math.max(large, cfp39).
double large? = Math.max(largel, cfpd);




tampil .sct Text("penyakit hawar daun” + Double. va.fue{&‘{észl_j_i" o
("nterdapat gejala penyakit:" +"1." + hasil20 + "\n" + "2." + hasil38 + "in" +
"1." + hasil39 + "in" + "4." + hasil40 + "5." + hasil41) + "n\n" +
"solusi” + "\n\n" + 1. penggunaan varietas tahan ‘n" + "2. wi kesehatam henih
\n" | 3. perawatan henihin” +"4, penggunaan hahan kimia (haktensida)n" +
"5, pengendalian hayati'\n" +"6. pengendalian penyakil secara
| terpadu.\n".toString(});

)
)
G43 setMessage("Bulir mandul (steril) ?").setPositiveBullon("Ya", new
Dialoginterfuce.OnClickListener() {
{@Owverride
publie void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) {

cfd3 = mbd3 - ind43;

cfk43 = cfd3 + (cfd3 * (1 - cfk43));

double large = Math.max{cip32, cfp43);

hasil43 = "Bulir mandul (steril)" + Double.value Of{ctk43).toString()
+"in" + "nilai kepercavaan terhadap gejala penyakit sebesar " + (large);

(GG44.show( );

H
.setNegativeButton("Tidak", new Dialoglnterface. OnClickListener() {

{@Override
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
tampill.sctimageResource(R.drawable.fungre);
tampil.setText("penyakit Tungro" + Double valueOficik43) +
("nterdapal gejala penyakit:" + "1." + hasil32) + "inin" +"solusi” + "inin" +
"Pengendalian penyakit tungro dilakukan dengan mengintegrasikan komponen-
komponen pengendalian dalam satu sistem yang dikenal dengan konsep
pengendalian penyakit secara terpadu.” + "in" +" Usaha tersebut meliputi cara
bereocok tanam, penanaman varietas tahan, menghilangkan atau mengurangi
sumber virus (eradikasi), dan penggunaan pestisida.” + "in" +" Melakukan
dengan mengatur waktu tanam yang tepat untuk penanaman musim hujan dan
musim kering, mengadakan pergiliran varietas yang memiliki gen tahan wereng
dan menggunakan insektisida.”.toString());
I
35 .
(44 sciMessage("Daun Menguning sampai jingga dari pucuk daun ke arah |
pangkal ?7"}.setPositiveButton("Ya", new Dialoginterface.OnClickListener() {
@Override
public void onClick(Dialoglnterface dialog, int which) §
cfd4 = mb44 - md44;
efkdd = cfkd3 + (cfd4 * (1 - cfk43));
double large = Math.max(cfp32. cfpd3);
double large! = Math.max(large. cipd4d);
hasil44 = "Daun Menguning sampai jingga dari pucuk daun ke arah




-pi.ingkal" + Double. v:ﬁue(lﬁefkfﬂituString{] + "n" + "nilai kepercayaan
terhadap gejala penyakit sebesar ;" + (largel );
G45.show();
¢
H.setNegativeButton{"Tidak", new DialogInterface.OnClickListener() §
@Override
public void onClick(Dialoginterface dialog, int which) {
tampil | setimageResource(R. drawable. fungro);
tampil.setText("penyakit Tungro" + Double. valueOf{ cfk43) +
("nterdapat gejala penyakit:" + "1." + hasil32 + "n" 4 "2." + hasil43) + "min"
'solusi” + "in'n" + "Pengendalian penyakit tungro dilakukan dengan
mengintegrasikan komponen-komponen pengendalian dalam satu sistem yang
dikenal dengan konsep pengendalian penyakil secara terpadu.” + "\n" +
" Usaha tersebut meliputi cara bercocok tanam, penanaman varietas lahan,
menghilangkan atau mengurangi sumber virus (eradikasi), dan penggunaan
pestisida.” + "n" +" Melakukan dengan mengatur waklu lanam yang tepat
untuk penanaman musim hujan dan musim kering, mengadakan pergiliran
varietas vang memiliki gen tahan wereng dan menggunakan
msektisida." toString()):
)
1
(G545.setMessage("Jumlah anakan berkurang 7").setPositiveButton("Ya",
new Dialoglnterface.OnClickListener() {
@Override
public void onClick{DialogInterface dialog, int which) {
cfd5 = mbd5 - md45:;
cfkd5 = cfkdd + (cf45 * (I - cfkd4));
double large = Math.max(cfp32, cfp43);
double fargel = Math.max(large. cfp44);
double large2 = Math.max(largel. cfpd3);
hasil45 = "Jumlah anakan berkurang" +
Double.valueOflcfk45).toString() + "\n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penyakit schesar :" + (large2);
G46.show():
¥
1).setNegativeButton("Tidak", new Dialoglnterface.OnClickListener() {
@Override
| public void onClick{Dialoglnterface dialog, int which) {
tampil1,setlmageResource(R.drawable.fungro);
tampil.setText("penyakit tungro” + Double.valueOfictkd4) +
("interdapat gejala penyakit:" + "1." + hasil32 + "n" + "2." + hasil43 + "n" +
| "3." & hasil4d) + "in" +"solusi” + "nn" + "Pengendalian penyakil tungro
| dilakukan dengan mengintegrasikan komponen-komponen pengendalian dalam
mlu sistem vang dikenal dengan konsep pengendalian penyakit secara terpadu.”
+ "in" + " Usaha tersebut meliputi cara bercocok tanam, penanaman varictas




cfkd7 = cfk46 + (cfd7 * (1 - cik46));
double large = Math.max(cip32, cfp43);
double large! = Math.max(large, cfpd44):
double large2 = Math.max(largel, cfpd5);
double larged = Math.max(large?2, cip46),
double larged = Math_max(large3, cfpd7);
hasil47 = "Terlihat bintik-bintik coklat bekas tusukan serangga
penular pada daun wa" + Double value(f ctkd 7).toString() + "n" + "nilai
kepercayaan terhadap gejala penyakit sebesar " + (larged);
Gia8.show();

L
1

t).setNegativeButton("Tidak", new Dialoginterface.OnClickListener() {
eOverride
public void onClick(ialoginierface dialog, int which) §{
tampil 1 .setlmageResource(R.drawable.rungro);
tampil.set Texi("penyakit Tungro” + Double valueOficfk46) +
("nterdapat gejala penyakit:" +"1." + hasil32 + "in" + "2." + hasil43 + "n" +
3." + hasildd + "n" +"4." + hasil45 + "'n" + "5." + hasil46) + "n\n" +
"selusi” + "in'n" + "Pengendalian penyakit tungro dilakukan dengan
mengintegrasikan komponen-komponen pengendalian dalam saw sistem yang
dikenal dengan konsep pengendalian penyakit secara terpadu.” + "in" +
" [Jsaha tersebut meliputi cara bercocok tanam, penanaman varietas tahan,
menghilangkan atau mengurangi sumber virus (eradikasi), dan penggunaan
pestisida.” — "n" + " Melakukan dengan mengatur waktu tanam yang tepat
untuk penanaman musim hujan dan musim kering, mengadakan pergiliran
varietas yang memiliki gen tahan wereng dan menggunakan
inseklisida." toString{) );
}
b
(G48.setMessage( " Terlihat seperti mottle pada daun muda
2M).setPositiveButton("Ya", new Dialoginterface OnClickListener() |
mOvermide
public void onClick{Dialoginterface dialog. int which) {
ci48 = mb48 - md48;
cfkd8 = cfkd7 + (cH8 * (1 - cfkdT));
double large = Math.max(cfp32, cfpd3).
double larpel = Math.max(large, cipdd);
double large? = Math.max(largel, cfpd5):
double larpe3 = Math.max(large2, cipd6);
double larged4 — Math.max(large3, cfpd7);
double larges = Math.max(large4, cip48);
hasil48 = "Terlihat seperti mottle pada daun muda" +
Double valueOflcfk48) toString() + "n" + "nilai kepercayaan terhadap gejala
penyakit sebesar " + (large5);
tampill.setlmageResource( R.drawable.fungro),
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